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ABSTRAK
M Shohibul Irvan, Kreativitas Guru Agama Idakm Daam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama IPIEM Surabaya, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Kata kunci: kreativitas guru, kualitas, pendidikan agama Islam

Pembelgjaran pendidikan agama islam merupakan bahan yang tepat untuk
dimanfaatkan dalam kegiatan membimbing peserta didik. Kreativitas guru agama
membuat guru merasa tertantang dalam meningkatkan kualtas pendidikan agama islam
yang masih kurang paham. Oleh karena itu, usaha yang dilakukan guru agama dalam
meningkatkan kualitas harus mendapat perhatian dari seluruh kalangan.

Tujuan penelitian ini untuk menjawab masalah pokok penelitian yaitu : untuk
mendiskripsikan kreativitas guru agama dan mendiskripsikan upaya meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam yang ada di Sekolah Menengah Pertama IPIEM
Surabaya.

Penelitian yang penulis gunakan adalah diskriptif  kualitatif. Dan dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, interview dan dokumentasi,
sedang untuk analisanya menggunakan tekhnik analisis-analisi diskriptif kualitatif.
Beberapa diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang
mengarah pada penyimpulan, selain itu untuk mendukung penelitian ini diambilkan data-
data dokumentasi di Sekolah yang bersangkutan, serta pengamatan yang dilakukan
langsung dilapangan

Dari hasil peneltian dapat di simpulkan bahwa kreativitas guru agama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agamaidam di Sekolah Menengah Pertama IPIEMS
Surabaya sudah mengembangkan kreativitas dalam proses belajar menggjar karena
semua guru agama yang ada di sekolah itu tidak hanya mengajarkan teori akan tetapi
lebih difokuskan pada pemahaman akan materi yang dberikan pada perserta didik
sehingga peserta didik lebih mudah paham. Sedangkan upaya peningkatan kualitas
pendidkan agama idam dapat di lakukan dengan mengingkatkan kualitas guru, dan juga
sarana dan fasilitas yang di butuhkan, sehingga akan Iebih mudah dalam mencapai tujuan
pendidikan uang efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam era perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
sekarang ini, pendidikan agama semakin dibutuhkan oleh manusia, terutama
pendidikan agamayang di harapkan makin memperkuat landasan spiritual, moral,
etik dalam perkembangan zaman yang semakin modern, yang ditandai dengan
kemajuan IPTEK dan informasi seperti zaman sekarang.

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam rangka
membangun masa depan. Karena itu, pendidikan berperan mensosialisasikan
kemampuan baru kepada mereka agar mampu mengantisipasi tuntutan
masyarakat yang dinamik.

Salah satunya adalah Pendidikan agama, tidak hanya sekedar memberikan
pengetahuan tentang agama, tetapi yang lebih penting adalah menanamkan rasa
cinta terhadap agama agar mereka mempunyai pola pikir yang sesuai dengan
nilai-nilai garan agama pendidikan agama, sehingga mereka mendapatkan
keyakinan benar dalam agama serta mereka mampu untuk mengubah nilai dan
sikap yang tidak sesuai dengan gjaran agama.

Pendidikan Agama merupakan mata pelgjaran yang paling mendasar bagi
setigp manusia dan dengan di masukkanya pelgaran Pendidikan Agama ini di

dalam kurikulum di sekolah-sekolah dari SD sampai dengan Universitas Negeri.

' Muhaimin, konsep pendidikan islam, (solo: ramadhan, 1991), hal.. 9



sebagai mana dalam Undang-Undang System Pendidikan Nasional No.20 Tahun
2003 yang berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
poteni peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia; sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam
rangka mencerdaskan kehidupan banga™.

Athiyah Al-Abrasyi menjelaskan bahwa pendidikan agama islam adalah
menanamkan akhlag yang mulia, membiasakan mereka berpegang pada moral
yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela, berfikir secara rohaniyah dan
insaniyah, serta menggunakan waktu buat belajar ilmu duniawi dan agama.?

Pendidikan Agama Islam pada jenjang Sekolah menengah Pertama (SMP)
bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengalaman peserta didik tentang garan-gjaran agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat berbangsa dan bernegara. Dengan
demikian apabila suatu siswa di jenjang pertama telah mendapatkan mata

pelgjaran pendidikan agama, maka dapat diharapkan menjadi muslim yang

2 Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok pendidiikan islam, (terj)Bustani A Ghani Bakri,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 12



beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama di sekolah-sekolah umum
khususnya di Sekolah Menengah Pertama (SMP), maka pendidikan agama harus
mendapatkan perhatian baik dari pihak pemerintah, orang tua maupun masyarakat
terutama bagi calon guru agama di masa yang akan datang.

Melihat kondisi sekarang ini disertai dengan kemajuan IPTEK menjadi
tantangan bagi guru agama dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama
Isam. Diantaranya banyak masalah yang menghambat guru agama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam diantaranya kenakalan remaja,
narkoba yang dapat menimbulkan para siswa akan masuk di dalamnya.

Kejadian seperti ini menuntut para keluarga, guru, serta pemerintah ikut
bertanggung jawab atas masa depan generas muda tersebut. Dengan mengatasi
adanya kejadian diatas sebagai akibat dari perubahan dan perkembangan IPTEK
dan yang perlu diperhatikan secara serius saat ini adalah semaraknya narkoba dan
obat-obatan sebagai salah satu penyebab merosotnya gairah belgjar yang akan
berakibat pada peningkatan kualitas pendidikan terutama pendidikan agama
Islam.

Pantas kalau kualitas pendidikan kita jauh dari harapan dan kebutuhan.
Padahal dalam kapasitasnya yang sangat luas, pendidikan memiliki peran dan
berpengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan perkembangan

manusia dengan berbagai aspek kepribadiannya.



Kreativitas guru agama akan menghasilkan suatu kualitas pendidikan
agama Islam yang akan mencerdaskan peserta didik, dari beberapa kreatif dari
pendidik yang diperoleh dari sekolah maupun dari lingkungan sekitarnya.

Dari definis di atas, diperoleh gambaran bahwa pendidikan agama islam
membentuk keseimbangan antaranilmu pengetahuan dan nilai-nilai agama sebagai
dasarnya.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik mengangkat
permasalahan yang menjadi kendala dalam “Kreatifitas Guru Agama Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP IPIEMS
Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah acuan pokok dari suatu kegiatan penelitian,
karena rumusan masalah merupakan pernyataan atau pertanyaan yang akan
dicarikan jawabannya dari pengumpulan data.® Agar penelitian bisa terfokuskan
pada masalah yang akan dicarikan jawabannya. Peneliti dalam kegiatan ini
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. BagaimanaKTreatifitas Guru Agamadi SMP IPIEMS Surabaya?
2. Bagaimana Upaya meningkatkan kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP

IPIEMS Surabaya?

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
hal, 35



3. Bagamana Kreatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Agama lslam di SMP IPIEMS Surabaya?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitan dalam pembahasan skripsi ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan Kreatifitas Guru Agamadi SMP IPIEM S Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan upaya kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP
IPIEMS Surabaya.
3. Untuk mendeskripsikan Kreatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan
Kualitas Pendidikan Agamalslam di SMP IPIEM S Surabaya?
D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan nantinya dapat bermanfaat dan
berguna bagi semua pihak yang antaralain, yaitu:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi pengalaman riset yang dapat menambah
kemampuan berfikir penulis dalam mencari kreativitas untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agama islam. Selain itu penelitian ini juga menjadi media
(wasilah) bagi pengembangan kualitas diri.
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan dalam perbendaharaan
ilmu pengetahuan, utamanya bagai para pelaksana pendidikan formal yaitu
para guru agama

3. Bagi Kepustakaan Pendidikan Islam



Diharapkan hasil penelitian ini, menjadi sumbangan pemikiran (dalam
bentuk informasi) dari sederetan kepustakaan tentang kreativitas guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agamaislam.

4. Institut

Bagi Intitut Agama Islan Negeri, khususnya Fakultas Tarbiyah
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah kepustakaan, juga dapat dijadikan dasar
pengembangan oleh peneliti lain yang mempunyal minat pada kajian yang
sama dan sekaligus sebagai penyelesaian tugas akhir bagi mahasiswa

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Mengingat masalah-masalah yang berkaitan dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan Agama Islam cukup luas, disamping itu agar tidak terjadi interpretasi
yang salah, maka dalam penulisan skripsi ini ruang lingkup masalahnya dibatasi
pada masal ah-masalah yang berkaitan dengan judul skripsi, yaitu:
1. Kreatifitas Guru Agama melipuiti

a. Pengertian kreatifitas guru agama.

b. Ciri-ciri kreatifitas guru agama.

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi kreatifitas guru agama antara lain
faktor internal yang meliputi latar belakang pendidikan guru, pengalaman
mengajar dan perbedaan motivas kualitas guru dan faktor ekstrnal
meliputi sarana pendidikan, pengawasan dari kepala sekolah, kedisiplinan

kerja.



2. Kualitas Pendidikan Agamalslam melipuiti:

a

b.

C.

d.

e.

Pengertian Kualitas Pendidikan Agama lslam

Kriteria pendidikan agamaislam yang berkualitas

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama
Islam

Usaha Peningkatan Kualitas Pendidikan Agamalslam

Indikator Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam

3. Kreatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama

Isam di SMP IPIEM Surabaya

a

b.

C.

d.

€.

Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kompetensi Pembelgjaran
Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Materi Pembelgaran
Kreatifitas Dalam M eningkatkan Kualitas Metode

Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Media

Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Evaluasi (Penilaian hasil)

F. Definisi oprasional

1. Kreatifitas

Reynold bean mendevinisikan masalah kreatifitas, yaitu: Proses yg di

gunakan seseorang untuk mengapresiasikan sifat dasarnya melalui suatu

bentuk atau medium sedemikian rupa sehingga menghasilkan rasa puas bagi

dirinya, menghasilkan suatu produk yang mengkomunikasikan suaatu diri dan

orang lain.*

* Reynold bean, cara-memandang kreatifitas anak, cet 1. (Jakarta: Bina aksara), 1995, hal .3.



Jadi, yangdimaksut kreatifitas dalam skripsi ini adalah segala usaha
yang mampu menghasilkan sesuatu yang baru yang dapat di lihat atau di
dengar.

2. Guru agamaislam

Guru adalah seseorang yang mempunyali gagasan Yyang harus di
wujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menjunjung tinggi
mengembangkan agama, budaya dan keilmuan.®

Sedangkan agama merupakan suatu kepercayaan yang di anut oleh
manusia dalam usaha nya dalam mencari hakikat kehidupan, yang
mengajarkan hubungan dengan tuhan, dan juga tentang hakikat segala sesuatu
yang ada.®

Islam sendiri adalah agama yang di garkan oleh Nabi Muhammad
SAW, berpedoman pada kitab suci Al-qur'an yang diturunkan ke dunia
melalui wahyu Allah SWT ./

Jadi, yang di maksut guru agama islam dalam skripsi ini adalah, seorang
pendidik yang mengajarkan ilmu pengetahuan yang ada dalam garan agama
islam

3. Meningkatkan kualitas

® Syafrudin nurdin, guru professional dan implementasinya kurikulum, (Jakarta: intermas,
2002), hal. 7-9

® Soegarda Poerbawakartja, Ensiklopedo Pendidikan, (Jakarta: gunung agung, 1982), hal. 8

" Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: balai
pustaka, 1993), hal. 444



Peningkatan adalah: proses, perbuatan, cara peningkatan proses kerja
meningkatkan.? Kualitas dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer adalah:
tingkat baik buruk sesuatu®

Yang dimaksut meningkatkan kualitas pendidikan dalam skripsi ini
dalah perubahan positif yang signifikan terhadap kondisi yang telah di
usahakan.

4. Pendidikan agamaislam.

Pendidikan agama islam adalah bimbingan secara sadar terhadap
jasmmani dan rohani s terdidik bedasarkan hokum-hukum agama lazim
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran islam®®

5. SMPIPIEMS Surabaya

SMP IPIEMS Surabaya adalah suatu lembaga pendidikan formal yang
berdiri pada tahun 1987 dan terbitnya SK pada tahun itu juga dan telah
terakreditasi A.

terletak di Surabaya yang beralamatkan di jl. Raya Menur No. 125

Surabaya, kelurahan mulyorejo, kota Surabaya.

8 Badudu zaini. Kamus Umum Bhs Indonesia, (Jakarta: pustaka sinar harapan), hal. 1514

9 Peter Salim Dan Y eni Salim. Kamus Besar Bhs Indonesia Kontemporer, (Jakarta: modern
English pers). Hal: 781

10 Sayyid Sabiq Islamun. Darul kitabul arobi. Bairut libanon, 1958, hal. 237



G. Sistematik Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh serta
memudahkan pemahaman terhadap penulisan skripsi ini menjadi 5 bab, antara
bab satu dengan bab yang lainnya saling berhubungan.

Bab |, bagian ini merupakan pendahuluan yang dikemukakan dalam bab
ini merupakan pengantar dari keseluruhan isi pembahasan. pada bagian pertama
ini akan dibahas beberapa sub bahasan, yaitu; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup pembahasan,
definisi oprasional, dan sistematika pembahasan.

Bab 11, berisi landasan pijak teoritis dari penelitian. Sesuai dengan judul
skripsi maka pembahasan pada bab ini berisi: pengertian kreativitas guru agama,
ciri-ciri kreativitas guru agama dan faktor yang mempengaruhi kreativitas
pendidik meliputi faktor internal yang terdiri dari latar belakang pendidikan
guru, pengalaman mengagar, perbedaan motivas kualitas guru dan faktor
eksternal terdiri dari sarana pendidikan, pengawasan dari kepala sekolah,
kedisiplinan kerja. Sedangkan meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam
terdiri dari Pengertian Kualitas Pendidikan Agama Islam, Kriteria pendidikan
agama islam yang berkualitas, Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Peningkatan
Kualitas Pendidikan Agama Islam, Usaha Peningkatan Kualitas Pendidikan

Agama lslam, Indikator Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam.

10



Bab 111, penulis menyajikan hasil penelitian tentang Rancangan penelitian,
Jenis Data, Sumber Data, Teknik Penentuan subjek/ obyjek Penelitian, Teknik
dan Instrumen Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data.

Bab IV, terdiri dari Gambaran umum obyek penelitian dan penygjian data
dan analisis data.

Bab V, merupakan kajian yang paling akhir dari skripsi ini, yang mana
pada bagian ini berisi, kesimpulan penulis dari pembahasan skripsi dan saran

dari penulis.

11



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Kreatifitas Guru Agama

1.

Pengertian Kreatifitas Guru Agama

Kreatifitas sering diartikan sebagai “ kemampuan untuk mewujudkan
sesuatu yang baru “. potensi kreatifitas ini adalah masalah manusiawi yang
dianugerahkan Allah hanya kepada manusia, bukan kepada malaikat
ataupun makhuk lainnya. Oleh sebab itu, keberadaan, fungsi, dan prestasi
serta kualitas kreativitas itu boleh dijadikan salah satu ciri pembeda antara
manusia dengan makhuk lainnya.''

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa : kreatifitas
adalah kemampuan untuk mencipta / daya cipta.'” Kreatifitas bagi seorang
guru khususnya guru agama sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara
baru, terutama didalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama pada peserta
didik. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan untuk menemukan
cara-cara baru bagi pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan, seni sastra, atau seni lainnya yang mengandung suatu
hasil pendekatan yang sama sekali baru bagi yang berkesempatan, meskipun

untuk orang lain merupakan hal yang tidak begitu asing lagi."

hal.465

11 Julius Chandra, kreatifitas, (Yogyakarta: Kanisius, 1994) hal. 13
12 Tim Depertemen P Dan K, Kamus Besar Bahasa Indoneia (Jakarta: Balai Putaka, 1989),

13 Balnadi Sutadipura, Aneka Problem Keguruan (Bandung: Angkasa, 1985), hal. 102

12



Dari makna diatas dapat diketahui bahwa kreatifitas mencakup
pengertian yang luas dan komplek, mulai dari peringkat proses pemecahan
masalah sampai ke aktualisasi diri manusia itu sendiri, mulai dari potensi
sampai dengan produk. Kreatifitas bukan hanya binaan teoritis tapi terkait
juga dengan masalah penilaian. Menurut psikologi kreativitas adalah
kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan problem-
problem yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra, atau seni
lainnya yang mengandung suatu hasil pendekatan yang sama sekali
bersangkutan, meskipun untuk orang lain merupakan hal yang tidak baru
lagi.

Dengan melihat batasan-batasan diatas, mengandung inti yang sama,
walaupun berlainan dengan perumusannya yaitu tiga unsur yang paling
penting yaitu: pertama, kreativitas merupakan suatu proses dari pada
perubahan. Kedua, perubahan lebih menyangkut perorangan daripada
kelompok dan yang ketiga, perubahan menyangkut suatu segi yang sama
sekali bagi yang bersangkutan.

Sebelum membahas masalah guru agama, terlebih dahulu
menjelaskan pengertian guru. Istilah guru sekarang ini sudah mendapat arti
yang lebih luas dalam masyarakat. mereka beranggapan bahwa semua orang
yang telah memberikan suatu ilmu atau kepandaian yang tertentu kepada
seseorang atau kelompok orang bisa disebut guru, misalnya guru silat, guru

mengetik, dan sebagainya
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Untuk itu maka perlu diberikan penjelasan mengenai pengertian guru
yang dimaksud dalam tulisan ini agar tidak menimbulkan simpang siur
dalam menafsirkan terhadap istilah tersebut. Oleh karena itu perlu
dikemukakan beberapa pengertian guru dari beberapa ahli.

Guru adalah petugas lapangan dalam pendidikan yang selalu
berhubungan secara langsung dengan murid sebagai obyek pokok dalam
pendidikan.'*

Menurut Yunus Namsu pengertian guru adalah seseorang yang
bertugas untuk mengajar, sekaligus mendidik orang atau para murid-murid
yang berada dalam tanggung jawab baik didalam maupun diluar sekolah
(formal, informal, dan non formal). Menurut Ngalim Purwanto guru adalah
orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada
seseorang atau sekelompok orang. Sedangkan guru sebagai pendidik adalah
seseorang yang berjasa besar terhadap mayarakat dan Negara."

Setelah kita mengetahui pengertian dari beberapa ahli, maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa guru adalah tenaga pengajar yang diserahi
tanggung jawab yang merupakan usaha sadar, teratur dan sistematis untuk

mempengaruhi anak supaya mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-

14 Syaiful Bahri Djamarah, guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, (Jakarta: PT.

Rineke Cipta, 2005), hal. 31

HAL. 7

15 M. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Roesda Karya, 1999),
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cita pendidikan dan menyampaikan hak-hak yang belum mereka ketahui
sebelumnya.

Sedangkan agama Islam mengajarkan bahwa semua umat Islam
wajib mendakwahkan dan mndidik ajaran Islam kepada orang lain. Dan
siapapun dapat menjadi pendidik agama Islam, asalkan mempunyai
pengetahuan lebih, mampu mengimplisitkan nilai relevan, sebagai penganut
agama yang patut dicontoh dalam agama yang diajarkan, dan bersedia
menularkan pengetahuan agama serta nilainya kepada orang lain.

Adapun yang dimaksud dengan guru agama adalah seseorang yang
mengajar dan mendidik agama Islam dengan membimbing, menuntun,
memberi tauladan dan membantu mengantarkan peserta didik kearah
kedewasaan jasmani maupun rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar peserta
didik menjadi seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh
dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.'®

Guru agama selain sebagai seorang pendidik, ia juga mempunyai
tanggung jawab yang lebih dari pada pendidik lainnya. Selain bertanggung
jawab terhadap pembentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam,
ia juga bertanggung jawab terhadap Allah SWT. Sebagaiman firman Allah

dalam Surat An-Naml ayat 93:

16 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,( Bandung: PT. Remaja Roesda
Karya, 2007), hal. 74
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Artinya: Kalo sekiranya Allah menghendaki, niscaya dijadikan-Nya kamu
satu umat, tetapi dia menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Nanti kamu akan diperiksa
tentang apa-apa yang kamu perbuat.'’

Sebagai seorang guru agama yang bertanggung jawab terhadap
peserta didik yang dipercayakannya oleh orang tua dan mayarakat maka
harus mempunyai persiapan lahir dan bathin serta mempunyai kemampuan
untuk menjadi guru agama atas dasar panggilan hati, memiliki etika
disamping dasar emosional yang mantap.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan guru agama adalah seseorang yang bertugas
mengajarkan agama islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian
kedewasaan serta terbentuknya moral jiwa yang Islami. Seorang guru agama
haru mampu membimbing peserta didik kearah terbentuknya insan kamil.

Memahami betapa besarnya jasa guru dalam membantu pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik. Mereka memiliki peran dan fungsi yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian peserta didik, guna

menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta

mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan Bangsa.

17 Depag RIL,”Al-Qur’an Dan Terjemahannya”, Proyek Pengadaan Kitab Suci, 1983
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Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan

kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan

potensinya secara optimal. Dalam hal ini, guru harus kreatif, profesional, dan

menyenangkan, dengan memposisikan diri sebagai berikut:'®

1.

2.

Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didik.

Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi peserta didik.
Facilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani
peserta didik sesuai minat, kemampuan, dan bakatnya.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat
mengetahui permasalahan yang dihadapi peserta didik dan memberikan
saran pemecahannya.

Memupuk rasa percaya diri, berani dan brtanggung jawab.

Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan dengan orang lain
secara wajar.

Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang
lain, dan lingkungannya.

Mengembangkan kreativitas.

Untuk memenuhi tuntutan di atas, guru harus mampu memaknai

pembelajaran, serta menghadirkan pembelajaran sebagai ajang pembentukan

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik. Menurut Pulliaas

18 Zakiah Darojat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), hal. 265-266
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Dan Young (1988), Manna (1990), serta Yelon And Weinstein (1997) dapat
diidentifikasi ada beberapa peran guru antara lain:
a. Sebagai Pengajar.

Sebagai guru agama menjadi pengajar yang lebih baik artinya
bagaimana persiapan guru agama sebelum mengajar, bagaimana sikap di
kelas, apakah dapat memilih dan mempergunakan metode yang sesuai
dengan situasi dan tujuan pengajaran agama."’

Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru,
kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan
guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor tersebut dipenuhi, maka
pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik sehingga orang
yang bertugas dapat menjelaskan sesuatu yang dapat dimengerti peserta
didik, dan lebih terampil dalam memecahkan masalah. Untuk itu,
beberapa hal yang perlu dilakukan guru dalam pembelajaran, sebagai
berikut:

1) Membuat ilustrasi: Ilustrasi menghubungkan sesuatu yang sedang dipelajari
peserta didik dengan esuatu yang telah diketahui, dan pada waktu yang sama

memberikan tambahan pengalaman kepada mereka.

¥ Oemar Hamalik, media pendidikan,(Bandung: Angkasa,1986), hal. 15
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mendefinisikan: Meletakkan sesuatu yang dipelajari secara jelas dan
sederhana, dengan menggunakan latihan dan pengalaman serta pengertian
yang dimiliki oleh peserta didik

Menganalisis: Membahas masalah yang telah dipelajari bagian demi
bagian.

Mengsintesis: Mengembalikan bagian yang telah dibahas ke dalam
suatu konsep yang utuh sehingga memiliki arti.

Bertanya: Mengajukan pertanyaan yang berarti dan tajam agar apa
yang dipelajari menjadi lebih jelas.

Merespon: Menanggapi pertanyaan peserta didik. Pembelajaran akan
efektif jika pendidik dapat merespon setiap pertanyaan peserta didik.
Mendengarkan: ~Memahami peserta didik, dan berusaha
menyederhanakan setiap masalah, serta membuat kesulitan nampak
jelas baik bagi pendidik maupun peserta didik.

Menciptakan kepercayaan: Peserta didik akan memberikan
kepercayaan terhadap keberhasilan guru dalam pembelajaran dan
pembentukan kompetensi dasar.

Memberikan pandangan yang bervariasi: Melihat bahan yang
dipelajari dari berbagai sudut pandang, dan melihat masalah dalam

kombinasi yang bervariasi.
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10) Menyediakan media untuk mengkaji materi standar: Memberikan
pengalaman yang bervariasi melalui media pembelajaran, dan sumber
belajar yang berhubungan dengan materi standar.

11) Menyesuaikan metode pembelajaran: Menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kemampuan dan tingkat perkembangan peserta
didik serta menghubungkan materi baru dengan sesuatu yang telah
dipelajari.

12) Memberikan nada perasaan: Membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna, dan hidup melalui antusias dan bersemangat. *°

Uraian di atas lebih bersifat teknis, karena dalam pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik, guru melakukan banyak hal
melalui  kebiaaan; untuk meningkatkan kemampuan dalam
pelaksanaannya, sehingga hasil yang diperoleh akan semaksimal
mungkin dalam mewujudkan prestasi belajar peserta didik.

Pembelajaran memiliki kekuatan yang semaksimal, pendidik harus
berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang
telah dimiliki ketika mempelajari materi standar. Sebagai pengajar,
pendidik harus memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan yang
rasional agar peserta didik dapat memahami keterampilan yang dituntut
oleh pembelajaran.

b. Sebagai Pendidik.

2 E Mulyasa, Menjadi Guru Yang Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal 39-40
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Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi peserta didik, dan lingkungan. Oleh karena itu guru
harus memiliki standar kualitas pribadi yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berprilaku dan
berbuat sesuai dengan norma. Guru juga harus bertanggung jawab
terhadap segala tindakan dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermayarakat.

Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual
dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang
dikembangkan.”'

Guru juga harus mengambil keputuan secara mandiri dalam
berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan
lingkungan. Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus
mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas
kesadaran profesional, karena pendidik bertugas untuk mendisiplikan

peserta didik terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Prenada Media, 2007), hal. 27
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menanamkan disiplin guru harus memulai dari sendiri , dalam berbagai
tindakan dan perilakunya.

Mendidik agama berbeda dengan mengajar agama. Kalau mengajar
agama berusaha bagaimana supaya ilmu pengetahuan agama dapat
dimengerti oleh peserta didik. Sedang mendidik ialah berusaha untuk
membentuk batin dan jiwa agama, sehingga peserta didik dapat
melaksanakan apa yang telah di ajarkan oleh guru agama dan kelak
menjadi orang yang taat kepada agama serta mempunyai aqidah yang
kuat untuk mencapai kebahagian hidup didunia dan akherat.22

Sebagai Konsultan.

Guru agama dipergunakan secara umum terutama disekolah
lanjutan tingkat pertam dalam hal ini bertugas membimbing spiritual
peserta didik tidak dapat berdiri sendiri. Guru harus bekerja sama
dengan guru yang lain. Guru agama harus aktif dalam kegiatan
bimbingan dan penyuluhan pada tiap-tiap sekolah dimana pendidik
mengajar.

Berdasarkan paparan diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
kreativitas guru agama dalam skripsi ini adalah daya cipta atau

kemampuan yang dimiliki oleh guru agama dalam menyelesaikan antara

22 |bid. ,hal. 28
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tujuan, materi, metode, fasilitas serta kondisi peserta didik meskipun

untuk orang lain bukan merupakan hal yang baru lagi.”®

Guru Sebagai Pembimbing.

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggng jawab atas
kelancaran perjalanan. Istilah perjalanan ini tidak menyangkut dalam
keadaan fisik tetapi menyangkut perjalanan mental, emosional,
kreativitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan komplek.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai
pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan empat hal berikut.

1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikai kompetensi
yang hendak di capai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang
telah dimiliki oleh peserta didik sehubungan dengan latar belakang
dan kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perlukan
untuk dipelajari dalam mencapai tujuan.

2) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran,
dan yang paling penting adalah peserta didik melaksanakan
kegiatan belajar tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus
terlibat secara psikologis. Dengan kata lain peserta didik harus

dibimbing untuk mendapatkan pengalaman dan membentuk

2 |bid, ,hal. 29
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kompetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuan. Dalam

setiap hal peserta didik harus belajar, untuk itu mereka harus

memiliki pengalaman dan kompetensi yang dapat menimbulkan
kegiatan belajar.

3) Guru harus memaknai kegaiatan belajar. Hal ini merupakan tugas
yang paling sukar tetapi penting, karena guru harus memberikan
kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar.

4) Guru harus melaksanakan penilaian.”*

Sebagaimana yang dijelaskan bahwa profesi guru umum atau guru
agama merupakan tanggung jawab yang sangat besar dan berat.
Sehingga tidak jarang banyak kendala yang dihadapi oleh pendidik
dalam rangka meningkatkan kemampuan yang telah dimiliki. Seorang
pendidik yang benar-benar sadar akan tugas dan tanggung jawabnya
tersebut, tentulah akan selalu waspada diri, mengadakan intropeksi,
berusaha selalu ingin berkembang maju.

2. Ciri-Ciri Kreatifitas Guru Agama
Dalam bidang pendidikan yang memegang kunci dalam
pembangkitan dan pengembangan daya kreatifitas peserta didik adalah guru.
guru harus mempunyai daya kreatif sendiri yang lahir dari pikirannya
sendiri.

Berikut ini adalah Hal-hal yang membentuk kreatifitas:*

Y E. Mulyasa, M.pd, Op, Cit. hal. 38
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1. Keberanian: orang kreatif berani menghadapi tantangan baru dan bersedia
menghadapi resiko kegagalan, mereka penasaran ingin mengetahui apa yang
akan terjadi.

2. Ekspresif: orang kreatif tidak takut menyatakan pemikirannya dan
perasaannya, mereka ingin menjadi dirinya sendiri .

3. Humor: humor berkaitan erat dengan kreatifitas, jika kita ingin
menggabungkan hal-hal sedemikian rupa sehingga menjadi berbeda tak
terduga dan tidak lazim, berarti kita bermain-main dengan humor.
Menggabungkan berbagai hal dengan cara yang baru dan bermanfaat akan
menghasilkan kreatifitas.

4. Intuisi: orang kreatif menerima intuiasi sebagai aspek wajar dalam
kepribadiannya, mereka faham bahwa intuisi biasanya berasal dari sifat otak
kanan yang memiliki pola kemampuan yang berbeda dengan otak kiri.

Sedangkan Ciri-Ciri Guru Yang Kreatif Adalah Sebagai Berikut :

a. QGuru harus mempunyai jiwa penasaran, ingin selalu menanyakan
tentang segala sesuatu yang masih belum dipahami.

b. Setiap hal dianalisanya dulu kemudian disaring, dikualifikasikan untuk
ditelaah dan dimengerti untuk kemudian diendapkannya dalam bidang
pengetahuan.

c. Intuisi, kemampuan untuk dibawah sadar menghubungkan gagasan lama

guna membentuk ide baru.

% Joyce Wycooff, menjadi super kreatif.(Bandung: kaifa. 2003) hal.49-52
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d. Self Discipline. hal ini mengandung arti bahwa guru yang kreatif itu
memeliki kemampuan untuk melakukan pertimbangan—pertimbnagan
antara analisa dan intuisi untuk diambil sebuah keputusan akhir.

e. Tidak puas dengan hasil akhir.

f.  Suka melakukan intropeksi.

g. Mempunyai kepribadian yang kuat, tidak mudah diberi interuksi tanpa
pemikiran.*

Sedangkan menurut Roggers, beliau mengemukakan cirri-ciri sebagai
berikut :

a. Keterbukaan Terhadap Pengalaman

b. Penilaian Mendalam

c. Kesanggupan Berinteraksi Secara Bebas Dengan Konsep-Konsep dan
Unsur-Unsur.”’

Adapun penjelasan mengenai clri kreatifitas tersebut sebagai berikut:
1) Keterbukaan Terhadap Pengalaman
Yang di maksud adalah kesediaan seseorang menerima
rangsangan yang dihadapinya dalam pengalamannya dengan
bebas,diman ia membenarkan rangsangan ini menyerap mauk kedalam
jaringan pemikirannya.

2) Penilaian Mendalam.

?® Balnadi Sutadipura,Op, Cit, hal. 108
27 Hasan Langgulung, Kreatifitas Dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna,1991),
hal 306-307

26



3)

Rogers berpendapat bahwa syarat terpenting kreatifitas adalah
sumber penilaian karya itu bersifat mendalam, bukan berkenaan dengan
hal-hal yang wujud diluar. Misalnya kreatifitas dibidang seni dan sastra
dimana orang kreatif dalam penilaian terhadap karyanya menjawap
pertanyaan seperti adakah yang kuhasilkan itu menyatakan yang
sebenarnya yang berlaku pada diriku? adakah ia betul-betul menyatakan
perasaan, pikiran, derita, dan cita-citaku.

Kesanggupan Berinteraksi Secara Bebas Dengan Konsep-Konsep dan
Unsur-Unsur.

Rogers berpendapat tentang crri pokok pribadi orang kreatif
yaitu kesanggupan orang kreatif bebas dan serta dengan pikiran, konsep,
dan hubungan yang ada dalam bidangnya. Yang membawa kepada
penemuan yang baru dalam penyusunan kembali terhadap hal-hal yang
wujud dalam bidang. Juga berpendapat bahwa karya kreatif pertama
memerlukan gaya tertentu dalam pengamatan, tret-tret tertentu dalam
pribadi, kemudian susunan motivasi tertentu, dan cara tertentu dalam
pemikiran.

Secara garis besar yang dapat menunjang peningkatan kualitas
guru ini dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Kemudian sesuai dengan ruang lingkup
pembahasan ini, bahwa faktor internal dikaji meliputi latar belakang

pendidikan guru, pengalaman mengajar dan perbedan motivasi kualitas
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3.

guru. sedangkan faktor eksternal meliputi adanya sarana, pengawasan

dari kepala ekolah, dan kedisiplinan sekolah

Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Guru Agama

a. Faktor Internal

a. Latar Belakang Pendidikan Guru

Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru
sebelum mengajar adalah memiliki ijazah kguruan. Dengan memiliki
jjazah tersebut, guru akan memiliki pengalaman mengajar dan bekal
pengetahuan baik paedagogis maupun didaktis, yang sangat besar
peranannya dalam membantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya
tanpa pengetahuan di bidang professional kependidikan tersebut, maka
guru akan sulit sekali mengadakan peningkatan kemampuan dirinya.
Karena profesi guru juga ditentukan oleh pengalaman maupun
pendidikan kerja sebelumnya, sebagaiman yang dikemukakan oleh Ali
Saifullah HA. bahwasannya: “Professional guru dalam banyak hal
ditentukan oleh pendidikan persiapan, pengalaman kerja dan
kepribadian guru, terutama biladitinjau dari sudut dalam rangka
pencapaian tujuan pndidikan sekolah”. Dengan demikian ijazah guru

akan menunjang pelaksanaan tugas mengajar sendiri
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b. Pengalaman Mengajar
Bagi guru yang mengajarnya baru setahun, maka akan berbeda
dengan guru yang mengajar bertahun-tahun. Sehingga kian lama
menuju kesempurnaan dalam menjalankan tugasnya.
C. Perbedaan Motivasi Kualitas Guru®®
Mengingat beratnya tanggung jawab guru sebagai pelaksana
pendidikan ini, maka tidak semua orang berhak dan bersedia jadi guru.
Namun dalam kenyataan kadang —kadang membuktikan bahwa
seorang guru bukan karena terpaka atau karena sempitnya lapangan
pekerjaan, sedang seorang guru dituntut untuk memenuhi kebutuhan
hidup bagi dirinya maupun keluarganya. Bagi seorang guru yang
memiliki motivasi professional karena tanggung jawab dan tugas akan
senantiasa berusaha meningkatkan kemampuan yang dimiliki demi
menjaga kualitas pendidikan agar menjadi lebih baik. Demikian juga
sebaliknya tugas guru yang mencari imbalan tanpa adanya kesadaran
diri, tentu akan menghambat usaha dalam peningkatan tersebut.
b. Faktor Eksternal
1) Adanya Sarana Pendidikan
Dalam dunia pendidikan atau pelaksaan tugas belajar
mengajar, sarana merupakan faktor yang ikut menunjang tercapainya

tujuan pengajaran. Tersdianya sarana yang memadai akan

? M. Arifin, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 32
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2)

mmpengaruhi pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya sarana juga
akan menghambat tujuan yang akan dicapainya. Karena sarana
pendidikan dan kesiapan alat peraga dalam pengajaran secara tidak
langsung akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan upaya
untuk  meningkatkan kualitas pendidik. Sehingga masalah
kekurangan gedung, text book, alat-alat pratikum, ruang laboratium
dan terutama biaya, semua merupakan problem pendidikan yang

sangat sulit.
Pengawasan dari Kepala Sekolah

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendidik dalam
melaksakan tugasnya. Tanpa adanya pengawasan dari kepala sekolah
akan seenaknya dalam melaksanakan tugasnya, sehingga tujuan yang
akan diharapkan tidak dapat dicapai. Karena pelaksanaan
pengawasan kepala sekolah ditujukan untuk pembinaan dan
peningkatan proses belajar mengajar.

Dalam pengawasan ini hendaknya kepala sekolah bersifat
fleksibel dengan memberi kesempatan kepada pendidik untuk
mengemukakan masalah yang dihadapinya serta diberi kesempatan
untuk mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatan hasil
pendidikan. Sifat untuk menonjolkan kedudukan sebagai atasan dan
menganggap pendidik sebagai bawahan semata-mata akan

melahirkan hubungan yang kaku. Sebagai akibatnya pendidik akan
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3)

tertekan dan tidak mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan pendidikan.
Kedisiplinan Kerja

Kedisiplinan sekolah tidak hanya diterapkan pada peserta
didik, akan tetapi kedisiplinan kerja seluruh personal sekolah juga
harus dilaksanakan. Bahkan untuk membina kedisiplinan kerja ini
merupakan pekerjaan yang mudah karena maing-masing pendidik
mempunyai sifat dan latar belakang kemampuan yang hetrogen.
Kedisiplinan yang ditanamkan kepada pendidik dan seluruh staf
sekolah akan menciptakan kondisi kerja yang baik, dan sebagai
realisasinya tentu akan mempengaruhi upaya peningkatan kualitas

29
guru agama maupun guru umum.

%% |bid. hal. 34-36
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B. Tinjauan Tentang Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Kualitas Pendidikan Agama Islam

Kualitas dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer adalah: tingkat

baik buruk sesuatu’®

Menurut Poerwadarminto berpendapat: “Secara
etimologi ‘Kualitas’ mempunyai pengertian sebagai tingkat baik buruknya
sesuatu, kadar, derajat, taraf, dan mutu sesuatu. Jika digabungkan dengan
kata ‘Pendidikan Agama Islam’ maka akan menjadi ‘Kualitas Pendidikan
Agama Islam’ yang mengandung pengertian bahwa baik buruknya kadar,
derajat atau taraf pendidikan agama Islam yang telah dihasilkan oleh sebuah
lembaga pendidikan.”"'

Pandangan tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan yang
berkualitas adalah pendidikan yang efisien dan efektif. Jika berpegang pada
paham bahwa pendidikan adalah suatu sistem yang terdiri dari masukan-
proses dan lulusan (hasil), maka dikatakan bahwa pendidikan yang
berkaulitas apabila masukkan, proses dan lulusan (hasil) dengan secara
efesien dan efektif. Dan peningkatan hasil yang berkualitas adalah dimana

lulusan atau hasil tersebut telah mampu telah mencapai efesiensi dan

efektivitas proses pendidikan yang telah diselenggarakan.*

% Peter Salim Dan Yeni Salim. Kamus Besar Bhs Indonesia Kontemporer, (Jakarta: modern

English pers). Hal: 781

hal. 130

31 Syaiful Bahri, prestasi belajar dan kompetensi guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),

32 Ace suryadi dan H. A.R. Tilaar, analisis kebijakan pendidikan suatu pengantar, (Bandung:

PT. Remaja Roesda Karya, 1994), hal.117
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Sedangkan Pendidikan agama islam adalah usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
dapat memahami apa yang terkandung dalam islam secara keseluruhan.
Menghayati maksut dan tujuannya dan mengamalkannya, serta menjadikan
agama islam yangdi anutnya itu sebagai pandangan hidup.” Sedangkan
menurut Ahmad Tafsir adalah, bimbingan yang di berikan seseorang
terhadap seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan
ajaran islam.*

Jadi yang dimaksut kualitas pembelajaran pendidikan agama islam
adalah, tingkat baik buruknya suatu suatu upaya belajar siswa tentang ajaran
islam sebagaimana yang telah tersusun secara sistematis dalam ilmu-ilmu
keislaman yang sesuai dengan tujuan yang di tetapkan.

2. Kiriteria pendidikan agama islam yang berkualitas

Untuk mewujudkan manusia yang sanggup menghadapi tantangan
kehidupan, pendidikan islam memiliki peluang yang amat luas. Karena
pendidikan agama islam tidak hanya mengembangkan kreatifitas intelektual
saja tetapi juga memiliki ketahanan mental spiritual serta mampuh
beradaptasi dan merespon problematika yang di hadapi sesuai kerangka

dasar ajaran islam.

* Zakiah Darajat Dkk. llmu pendidikan islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal. 86
34 Ahmad Tafsir, ilmu pendidikan dalam perspektif islam. (bandung: PT: Remaja
Roesdakarya, 2000) hlm. 32
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Menurut Ali Imron, pembelajaran yang berkualitas adalah
pembelajaran yang kondusif, dimana siswa giat belajar dan siswa aktif
belajar di dalam nya, baik ketika di tunggui gurunya atau tidak.>> Sedangkan
menurut Mulyasa, kualitas pembelajaran dapat di lihat dari segi proses dan
segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas
apabila seluruhnya atau setidaknya sebagian besar(75%) peserta didik
terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses
pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,
semangat belajar yang besar dan rasa percaya diri terhadap kemampuan
yang di perolehnya

Adapun Kriteria pendidikan agama islam yang berkualitas adalah
sebagai berikut:

a. Mampu memberi pengaruh yang positif sehingga dapaat menambah dan
merubah pengetahuan, sikap, nilai dan tingkah laku mejadi manusia(anak
didik) yang berakhlakul karimah

b. Mampu menyadarkan manusia(anak didik) sebagai hamba Allah. Manusia
sebagai makhluk yang berketuhanan, sikap dan watak religiusitas nya perlu di
kembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan mewarnai

kehidupannya.

%> Ali Imron, belajar dan pembelajaran, (jakarta: PT: Dunia Pustaka Jaya, 1996) hal. 33
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c. Mampu membentuk manusia(anak didik) beriman yang meyakini satu
kebenaran dan berusaha mengimplementasikan ajaran islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pengelola lembaga
pendidikan islam untuk meningkatkan kualitasnya:

a. Profesionalisme

b. Kemandirian

c. Menggairahkan ke-islaman

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Pendidikan

Agama Islam

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama islam, lebih dahulu
kita perhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah:

a. Guru

Guru memiliki posisi yang sangat penting dan strategis dalam
pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada diri gurulah kejayaan
dan keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai dasar yang
luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian
sejahtera lahir dan bathin, yang ditempuh melalui pendidikan agama dan
pendidikan umum. Oleh karena itu guru merupakan factor yang dominan dalam

menentukan keberhasilan proses pembelajaran’®.

® Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, kemampuan dasar guru dalam proses belajar mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Roesdakarya. 1991) hlm. 13
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Untuk mendapat keberhasilan, guru harus mampu untuk merencanakan
kegiatan pembelajaran secara efektif dan mengetahui prinsip-prinsip belajar.
Seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode, menerapkan
evaluasi dan sebagainya. Karena itu guru di tuntut untuk memiliki kompetensi

agar dapat membawa siswanya pada tujuan yang ingin di capai.

. Siswa

Siswa merupakan objek utama dalam proses pembelajaran, untuk itu
supaya mendapatkan kualitas pendidikan yang baik perlu mempersiapkan
merekan agar dapat menerima pemindahan ilmu pengetahuan dan
berkesinambungan antar satu tingkat dengan tingkat yang lain. Semakin baik
persiapan yang di berikan, maka semakin baik pula mutu dan kemampuan

mereka dalam menerima pendidikan.

Sselain kemampuan dasar yang dimiliki olleh siswa, ada juga factor lain
yang perlu di perhatikan, seperti motivasi belajar, minat, perhatian, sikap, social,
ekonomi, factor fisik dan psikis. Oleh karena itu, dalam meningkatkan mutu

pendidikan, yang paling utama di perhatikan adalah peserta didik.

. Metode pembelajaran
Metode merupakan alat yang dipakai untuk mencapai tujuan, maka
sebagai salah satu indicator dalam peningkatan kualitas pendidikan perlu adanya

peningkatan dalam pemakaian metode.

Metode pendidikan agama Islam dan metode untuk menyampaikan materi

pendidikan agama merupakan segala usaha yang sisitematis dan pragmatis untuk
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menyampaikan tujuan pendidikan agama melalui berbagai aktivitas, baik di

dalam maupun di luar kelas dan lingkungan sekolah.”’

Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai dengan materi yang
akan disampaikan sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh
atau monoton. Untuk itulah dalam penyampaian metode pendidik harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1) Selalu berorientasi pada tujuan
2) Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja
3) Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombinasi, misalnya:
metode ceramah dengan tanya jawab
d. Sarana dan prasarana

“Sarana dan prasarana adalah alat atau metode dan teknik yang
dipergunakan dalam rangka meningkatkan efektivitas komunikasi dan interaksi
edukatif antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah”. Fasilitas merupakn masalah yang esensial dalam
pendidikan, oleh karena itu dalam pembaharuan pendidikan, kita harus pula
membenahi gedung sekolah sampai masalah yang paling domain yaitu alat

peraga.’®

%7 Zuhairini, dkk, filsafat pendidikan ilam, (Jakarta: Bumi Aksara, ) hal 84
38 Cece Wijaya Dkk. Upaya pembaharuan dan pendidikan dalam pengajaran, (Bandung:
PT. Remaja Roesdakarya. 1988) Him. 30
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Untuk meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan agama, maka pihak
pendidik hendaknya mempersiapkan arena yang memadai dan juga alat-alat

peraga sehingga pelaksanaan pendidikan Islam akan tercapai secara optimal.

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sarana dan prasarana sangat di

perlukan dalam rangka menunjang tercapainya pendidikan agama islam.

Usaha Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam
Di atas telah di jelaskan tentang beberapa factor yang mempengaruhi

peningkatan mutu pendidikan agama islam, lalu bagaimana usahanya agar

kualitas pendidikan itu bias meningkat. Disini penulis akan sebutkan usaha-

usaha yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan antara lain:

a. Menilai hasil pendidikan, mengingat sarana-sarana pendidikan yang telah di
setujui

b. Mempelajari situasi belajar mengajar untuk menetapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan dan prestasi murid yang memuaskan dan tidak
memuaskan

¢. Memperbaiki situasi belajar mengajar

d. Menilai sasaran dan metode

Indikator Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama Islam

a. Mengerti dan memahami hakikat hukum islam

b. Mampuh melaksanakan hal-hal yang bersifat pengembangan diri dalam
pembentukan prilaku yang islami

c. Membentuk diri secara jasmani dan rohani berdasarkan hukum isla
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C. Kireatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam

di SMP IPIEM SURABAYA

1. Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kompeetensi Pembelajaran®

Dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran yang ada di sekolah,
guru di tuntut untuk untuk mengembangkan dan juga mencapai tujuan dari
pembelajaran. Untuk mencapai Standart kompetensi dan kompetensi dasar
serta indicator yang telah di tetapkan guru (KTSP) di perlukan adanya alat
dan media belajar yang cukup disamping keterampilan guru dalam memilih
strategi dan sumber belajar siswa yang sesuai indicator kompetensi.

Guru tidak hanya di tuntut mampu mengajar di kelas dan melengkapi
administrasi pembelajaran, yang terpenting guru harus kreatif dan inovatif.

Standart kompetensi dan kompetensi dasar merupakan arah dan
landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan
indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Sedangkan dalam
kaitannya dengan KTSP, depdiknas telah menyiapkan Standart Kompetensi
Dan Kompetensi Dasar(SKKD) berbagai mata pelajaran, untuk di jadikan
acuan oleh para pelaksana(Guru)

Dengan demikian, tugas utama guru adalah menjabarkan, menganalisis,
mengembangkan indicator, dan menyesuaikan SKKD dengan karakteristik

dan perkembangan peserta didik, situasi dan kondisi sekolah, serta kondisi

** Mulyasa E, kurikulum tingkat satuan pendidikan, (BANDUNG: PT Remaja rosdakarya,2007), hal.

109
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dan kebutuhan sekolah. Selanjutnya mengemas hasil analisis terhadap SKKD
tersebut yang di dalamnya mencakup silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RPP).

Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Materi Pembelajaran

Dalam rangka peningkatan pendidikan maka materi perlu sekali
mendapat perhatian karena dengan lengkapnya meteri yang diberikan tentu
akan menambah lebih luas akan pengetahuan. Hal ini akan memungkinkan
peserta didik dalam menjalankan dan mengamalkan pengetahuan yang telah
diperoleh dengan baik dan benar.

Materi yang disampaikan pendidik harus mampu menjabarkan sesuai
yang tercantum dalam kurikulum, begitu pula pelaksanaan pendidikan agama
Islam tidak boleh kurang dari kurikulum yang telah ditetapkan sehingga
pelaksanaanya benar-benar terarah. Pendidik harus menguasai materi dengan
ditambah bahan atau sumber lain yang berkaitan dan lebih actual dan hangat.
Sehingga peserta didik tertarik dan termotivasi mempelajari pendidikan
terutama pendidikan agama. adapun usaha-usaha yang dilakukan adalah:

a. Perorganisasian Materi.

Ini dikarenakan banyaknya materi yang akan disampaikan
kepada peserta didik, maka diperlukan perorganisaian materi,
sehingga meteri akan tersampaikan seluruhnya secara baik dan
sistematis  sehingga akan mempermudah pendidik dalam

penyampaian, sesuai pernyataan Dra Roestiyah N.K bahwa materi
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pendidikan tidak mungkin dapat asalan saja, tetapi harus disusun
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh peserta didik
dengan baik. Tujuan perorganisasian pelajaran adalah agar pendidik
lebih memperhatikan urutan (equence) dari materi yang akan
diberikan sesuai dengan tujuan intruksional yang telah
dituangkan.*’

b. Menyesuaikan tingkat materi dengan kemampuan peserta didik dan
alokasi waktu yang tersedia.

Penyesuaian tersebut harus dilakukan oleh pendidik, sebab
pemberitahuan sesuatu bila sesuai dengan obyek pendidikan, maka
akan tercapailah tujuan pendidikan dan dapat mempermudah
peserta didik untuk dapat memahami dan menerima antara lain:

1) Guru agama dalam pengajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan dan tingkat keadaan peserta didik Karena hal tersebut
dapat meningkatkkan minat, motivasi peserta didik kreativitas dan
responnya terhadap materi yang disampaikan

2) Dalam menyampaikan materi hendaknya menggunakan literatur
lain yang berkaitan dengan materi terebut. Sehingga cakrawala
dan wawasan peserta didik akan bertambah seiring dengan
berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan

c. Memperbanyak Pelajaran Praktek Ibadah

% Rostiyah N.K. masalah ilmu keguruan,(Jakarta: bina aksara,2001), hal 65
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Praktek ibadah ini sangat penting, dan menggunakan metode
pembiasaan, artinya segala yang berkaitan dengan materi yang
membutuhkan praktek seperti; sholat, baca al-qur’an, doa, beramal
dan sebagainya. prakteknya ini maksudkan agar peserta didik lebih
menghayati dan memimpin serta merealisasikan dalam kehidupan
sehari-hari

3. Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Metode Pembelajaran

Metode merupakan cara yang dipakai untuk mencapai tujuan, maka
sebagai salah satu indicator dalam peningkatan kualitas pendidikan perlu
adanya peningkatan dalam pemakaian metode.

Yang dimaksud dengan peningkatan metode disini, bukanlah
menciptakan atau membuat metode baru, akan tetapi bagaimana caranya
penerapannya atau penggunaanya yang sesuai dengan materi yang disajikan,
sehingga mmperoleh hasil yang memuaskan dalam proses belajar mengajar.

Pada dasarnya, inti dari pembelajaran pendidikan adalah memilih dan
menetapkan metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Oleh karena itu, yang utama dalam
pembelajaran adalah pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode

pembelajaran.
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Ada tiga prinsip yang terkait dengan penetapan metode yang optimal,
yaitu:*!

a. Tidak hanya satu metode pembelajaran yang unggul untuk pencapaian

semua tukjuan dalam semua kondisi pembelajaran

b. Metode pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan

konsisten pada hasil pembelajaran PAI.

c. Kondisi pembelajaran yang berbeda bisa berpengaruh secara konsisten pada

hasil pembelajaran PAI.

Metode pendidikan agama Islam dan metode untuk menyampaikan
materi pendidikan agama merupakan segala usaha yang sisitematis dan
pragmatis untuk menyampaikan tujuan pendidikan agama melalui berbagai
aktivitas, baik di dalam maupun di luar kelas dan lingkungan sekolah.*?

Pemakaian metode ini hendaknya bervariasi sesuai dengan materi yang
akan disampaikan sehingga peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh
atau monoton. Untuk itulah dalam penyampaian metode pendidik harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Selalu berorientasi pada tujuan
b. Tidak hanya terikat pada suatu alternatif saja
c. Mempergunakan berbagai metode sebagai suatu kombinasi, misalnya:

metode ceramah dengan tanya jawab.

* Muhaimin. Paradikma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Roesdakarya 2002). Hal 195.
42 Zuhairini, dkk, filsafat pendidikan ilam,(Jakarta: bumi aksara,1999), hal 84.
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Jadi usaha tersebut merupakan upaya meningkatkan kualita pendidikan
agama islam pada peserta didik di era yang semakin modern.
4. Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Media Pembelajaran®

Secara harfiah, kata media memiliki arti perantara atau pengantar.
Association  for education and communication technology(AECT)
mendevinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu
proses penyaluran informasi

Penggunaan media dalam proses pembelajaran mempunyai nilai praktis

sebagai berikut:

a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang di miliki
siswa atau mahasiswa.

b. Media dapat mengatasi ruang kelas.

c. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan
lingkungan.

d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan.

e. Media dapat menampakkan konsep dasar yang benar, konkrit, dan realistis.

f. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru.

g. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar.

h. Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang
kongkrit sampai kepada yang abstrak.

Sedangkan hal-hal yang hrus diperhatikan dalam memilih metode

adalah:

* Usman M, Basyirudin-Asnawir. Media Pembelajaran, (Jakarta: ciputat pers 2002). Hlm. 11-15
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a. Media yang di pilih hendaklah selaras dan menunjang tujuan pembelajaran
yang di tetapkan.

b. Aspek materi menjadi pertimbangan yang di anggap penting dalam memilih
metode.

c. Kondisi siswa menjadi perhatian yang serius bagi bagi guru dalam memilih
media yang sesuai dengan kondisi anak.

d. Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru mendesain
sendiri media yang akan di gunakan merupakan hal penting yang harus di
perhatikan oleh guru.

e. Media yang di pilih hendaknya dapat menjelaskan apa yang akan di
sampaikan kepada siswa secara tepat dan berhasil guna.

f. Biaya yang akan di keluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang
dengan hasil yang akan di capai.

5. Kreatifitas Dalam Meningkatkan Kualitas Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan bagian akhir dalam system pembelajaran, sebagai
hasil penilaian dari dari proses pembelajaran. Maka evaluasi mempunyai
peran penting apakah pembelajaean di katakana berhasil atau tidak
Evaluasi pembelajaran dapat di lakukan dengan: **
a. Penilaian kelas
Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum dan

ujian akhir.

* Mulyasa E, Op, Cit. hal. 258-260

45



Ulangan harian dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam
kompetensi dasar tertentu. Sedangkan ulangan umum dilaksanakan setiap akhir
semester, yang mana ulangan umum semester pertama soal nya di ambilkan
dari materi semester pertama. Sedangkan ulangan umum semester kedua di
ambilkan dari campuran semester pertama dan kedua dengan penekanan pada

materi semester dua

Sedangkan ujian akhir di lakukan pada akhir program pendidikan.
Bahan bahan yang di ajukan meliputi seluruh kompetensi dasar yang telah di
berikan, dengan penekanan pada kompetensi dasar yang di bahas pada kelas-
kelas tinggi. Hasil evaluasi ini terutama digunakan untuk menentukan
kelulusan bagi setiap peserta didik. Penilaian kelas ini di lakukan oleh guru
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mengetahui
kesulitan belajar peserta didik, memberikan umpan balik untuk perbaikan

proses pembelajaran.

Tes kemampuan dasar
Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung dalam rangka memperbaiki program

pembelajaran(remidial). Tes ini di lakukan setiap akhir tahun kelas 3.

Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi
Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran di selenggarakan
kegiatan penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh

mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu. Untuk
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keperluan sertifikasi, kinerja dan hasil belajar yang di cantumkan dalam surat
tanda tamat belajar tidak semata-mata di dasarkan atas hasil penilaian pada

akhir jenjang sekolah.

Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standart untuk mengukur kinerja yang
sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yang
memuaskan. Ukuran keunggulan dapat di tentukan di tingkat sekolah, daerah,
atau nasional. Penilaian di laksanakan secara berkessinambungan sechingga
peserta didik dapat mencapai satuan tahap keunggulan pembelajaran yang

sesuai dengan kemampuan usaha dan keuletannya.

Untuk dapat memperoleh data dan informasi tentang pencapaian
Benchmarking tertentu dapat di adakan penilaian secara nasional yang
dilaksanakan pada akhir satuan pendidikan. Hasil tersebut dapat di pakai untuk
melihat keberhasilan kurikulum dan pendidikan secara keseluruhan, dan dapat
di gunakan untuk memberikan peringkat kelas, tapi bukan nilai akhir peserta

didik. Hal ini di maksut untuk membina kinerja guru dan sekolah.

Penilaian program
Penilaian program dilakukan oleh departemen pendidikan nasional dan

dinas dinas pendidikan secara kontinu dan bekesinambungan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Penelitian ini penulis rancang dengan menggunakan rancangan Diskriptif
kualitatif dengan pendekatan Fenomenologis dan model Naturalistik.

Sebagai kejelasan dari pengertian rancangan diskriptif kaualitatif,
pendekatan fenomenologis dan model naturalistik di bawah ini akan penulis
paparkan sebagai berikut:

1. Rancangan Diskriptif kualitatif
a) Pengertian rancangan Diskriptif kualitatif
Diskriptif yaitu suatu penelitian yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang Status gejala pada saat penelitian dilakukan®
Kualitatif yaitu sesuatu yang digambarkan dengan kata-kata atau
kalimat berpisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan®®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetian rancangan

Diskriptif Kualitatif adalah suatu penelitian yang dirancang untuk

memperoleh informasi dalam rangka mencari kesimpulan yang

digambarkan dengan kata-kata.

b) Alasan menggunakan Rancangan Diskriptif Kualitatif

1) Pendliti ingin mengetahui gambaran fenomena yang ada

> Drs Arif Furgon, pengantar Penelitian dalam pendidikan, (Surabaya:Usaha Nasional, 1982) hal 415
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta: Mahasatya, 1998) hal 209
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2) Untuk memperoleh informasi dan pemecahan masalah tentang status gejala
pada saat penelitian dilakukan.
3) Pendliti dalam menggunakan Pendekatan ini tidak untuk menguji hipotesis,
tetapi hanya menggambarkan keadaan.
¢) Praktek penggunaan rancangan Diskriptif kualitatif kaitanya dengan Pendekatan
pengumpulan data
1) Pernyataan masalah

Peneliti mulai penyelidikanya dengan pernyataan masalah yang

jelas
2) ldentifikasi informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah

Peneliti merinci informasi yang akan dikumpulkan, menyatakan
bahwa informas itu bersifat kualitatif dan mengidentifikasi bentuk
informasi.

Identifikasi populasi sasaran dan penentuan prosedur penarikan
sampel yang diperlukan. Dalam hal ini peneliti menentukan kelompok
yang akan dicari informasinya.

3) Penelitian/ pengembangan instrumen pengumpulan data.

Hal ini peneliti dalam mekilih instrumen menggunakan data dengan

caramelalui wawancara, Survey dan dokumentasi.
4) Andisisdata
Data yang dikumpulkan mulamula disusun, dijelaskan dan

kemudian dianalisa.
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5) Pembuatan laporan
2. Pendekatan fenomenologis
a. pengertian
Fenomenologi berasal dari bahasa Y unani dengan asal suku kata
pahainomenon (gegjala/fenomena). Adapun studi fenomenologi bertujuan
untuk menggali kesadaran terdalam para subjek mengenai pengalaman
beserta maknanya. Sedangkan pengertian fenomena dalam Studi
Fenomenologi sendiri adalah pengalaman/peristiwa yang masuk ke
dalam kesadaran subjek. Fenomenologi memiliki peran dan posisi dalam
banyak konteks, diantaranya sebagai sebuah studi filsafat, sebaga sikap
hidup dan sebagai sebuah metode penelitian.*’
Terkait Fenomenologi sebagai metode penelitian, berikut adalah
uraian tentang fenomenol ogi
b. Fokus Penelitian Fenomenologi
1) Tekstural description: apa yang dialami subjek penelitian tentang sebuah
fenomena.
2) Struktural description: bagaimana subjek mengalami dan memaknai
pengalamannya.
c. Teknik Pengumpulan Data Fenomenologi

1) Teknik “utama’ pengumpulan data: wawancara mendalam dengan subjek

penelitian.

*” http://www.google.penelitan-fenomenologi.com diambil per tanggal 25 Mei 2011
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2) Kelengkapan data dapat diperdadam dengan : observasi partisipan,
penulusuran dokumen, dan lain-lain.
d. Tahap-Tahap penelitian Fenomenologi
1) Prapenelitian
2) Menetapkan subjek penelitian dan fenomena yang akan diteliti
3) Menyusun pertanyaan penelitian pokok penelitian
e. Proses Penelitian Fenomenol ogi

Melakukan wawancara dengan subjek penelitian dan merekamnya.

f. Analisis Data Fenomenologi

1) Mentranskripsikan rekaman hasil wawancara ke dalam tulisan.

2) Bracketing (epoche): membaca seluruh data (deskripsi) tanpa prakonsepsi.

3) Tahap Horizonalization: menginventarisasi pernyataan-pernyataan penting
yang relevan dengan topik.

4) Tahap Cluster of Meaning: rincian pernyataan penting itu diformulasikan
ke dalan makna, dan dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentu.
(Textural description, Structural description)

5) Tahap deskripsi esensi: mengintegrasikan tematema ke dalam deskripsi
naratif.

3. Model Naturalistik
Model Naturalistik yaitu model yang menekankan pada Logic in
action yaitu logika individu-individu yang diteliti, alih-alih lagika formal.
Seperti pada pandangan kaum interksionis individu-individu diasumsikan

aktif, berencana, bertujuan dan menafsirkan perilaku sendiri dan perilaku
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orang lain. Tucker Eta mengemukakan bahwa penelitian naturalistic
mencakup berbagai macam metode penilitian, yang lazim merujuk padatiga
hal: pertama peneliti naturalistik kadang-kadang disamakan dengan peneliti
eksploratori, yakni sebaga metode untuk menurunkan hipotesis alih
pengujinya, kedua penelitian naturalsitik biasanya disamakan dengan field
research yaitu metode mempelgari fenomena dalam lingkungan alamiah.

Dan ketiga penelitian naturalistik kadang-kadang dipandang sebagai sarana

mempelgari berbagai fenomena yang eksis karena didefinisikan sebagai riil,

misalnya definis sitausi, makna yan dikonstruk secara social, atau
intepretasi atas kejadian atau lembaga sosial. Earl babie mengemukakan
bahwa field research merujuk pada metode-metode penelitian yang kadang-
kadang disebut pengalaman berperan serta pengamatan langsung. Dan studi
kasus™®

Penelitian naturalistik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a.  Redlitas manusia tidak dapat dipisahkan dari konteksnya, tidak pula dapat
dipisahkan agar-bagian-bagianya dapat dipelajari, keseluruhan lebih dari
sekedar bagian-bagian.

b.  Penggunaan pengetahuan tersembunyi tacid knowlage adalah abash

c. Hasil penelitian yang dinegosiaikan adalah penting.

d. Penafsiran atas data termasuk penarikan kesimpulan bersifat ideolografis atau

berlaku khusus.

*® Earl Babby, the Praktis of social research, edisi ke 6. Belmont, CA:Wardsworth, 1992, hal 6-9
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e. Penemuan penelitian bersifat tentative, hasil penelitian Naturalistik bersifat
ragu untuk membuat generalisasi yang luas karena realitas bersifat ganda dan
berbeda. Temuan bergantung pada interaksi peneliti dengan responden dan
mungkin tidak dapat ditiru karena melibatkan nilai-nilai, lingkungan,
pengalaman, dan orang-orang khusus. *°

B. Jenis data
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian
Kualitatif, yakni suatu usaha mengumpulkan data deskriptif yang hanya
dituangkan dalam bentuk Laporan dan Uraian. Peneilitain ini tidak menggunakan
angka-angka dan statistik,wal aupun tidak menolak data kuantittf*
Adapun yang termasuk dalam data-data Kualitatif adal ah:
1. Datatentang kreatifitas guru agama

a) Pengertian kreatifitas guru agama.

b) Ciri-ciri kreatifitas guru agama.

c) Faktor-Faktor yang mempengaruhi kreatifitas guru agama antara lain:
faktor internal yang meliputi latar belakang pendidikan guru, pengalaman
mengajar dan perbedaan motivasi kualitas guru
faktor ekstrnal meliputi sarana pendidikan, pengawasan dari kepala
sekolah, kedisiplinan kerja.

2. Datatentang upaya peningkatan kualitas pendidikan agamaislam

a) Pengertian Kualitas Pendidikan Agama lslam

** Lincoln. Dan Guba, 1989, hal 39-40
% Nasution, Methodologi Penelitian Naturalistik, (Bandung: PN. Tarsit,1988) Hal 9

53



b) Kriteria pendidikan agamaislam yang berkualitas
c) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Kualitas Pendidikan
Agamaldam
d) Usaha Peningkatan Kualitas Pendidikan Agamalslam
e) Indikator Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama lslam
3. Datatentang SMP IPIEMS Surabaya
C. Sumber Data
Sumber data adalah subyek darimana data itu diperoleh. Adapun yang
termasuk dalam sumber data dalam penelitian ini adalah:
Guru-guru agamaislam di SMP IPIEMS Surabaya
Buku-buku yang berhubungan dengan Pembahasan
Siswa SMP IPIEMS Surabaya
Dokumentasi/catatan-catatan
D. Teknik Penentuan subjek/ obyjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau dapat diartikan juga
sebagai kumpulan kasus yang memilki syarat-syarat tetentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian.>
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua guru pendidikan
agamaislam di SMP IPIEMS Surabaya.

2. Sampel dan Teknik Sampel

*! Mandalis, Metode Penelitian Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 53
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.>
Dan untuk menentukan sampel ini, peneliti menggunakan teknik Non
Random, yaitu dengan menggunakan Sampel bertujuan atau “Purposive
Sample”

Sampel bertujuan atau Purposive Sample dapat diketahui dengan ciri-

ciri sebagai berikut:

a) Rancangan sampel yang muncul. Sampel tidak bisa ditentukan atau ditarik
terlebih dahulu.

b) Pemilihan sampel secara berurutan: tujuan memperoleh variasi sebanyak-
banyakya hanya dapat apabila pemilihan satuan sampel dilakukan jika
satuanya sebelumnya sudah dijaring dan diandisis.

c) Penyesuaian berkelanjutan dari sampel: pada mulanya setiap sampel dapat
sama kegunaanya, namun sesudah makin banyak informasi yang masuk dan
makin mengembangkan hipotesis kerja, akan tetapi makin dipilih atas dasar
fokus penelitian.

d) Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan: pada sampel bertujuan
seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan
informasi yang diperlukan. Jika maksudnya memperluas informasi dan jika
tidak ada lagi informasi yang dapat dijaring, maka penarikan pun dapat
diakhiri, jadi kuncinya disini ialah jika sudah mulai terjadi pengulangan

informasi, maka penarikan sampel sudah harus dihentikan.>

°2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...............ccccooveevererrencn. 109
%% Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda K arya 2008) hal 224-225
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Sebagai mana pada umumnya dalam mengumpulkan sebuah data penelitian
membutuhkan beberapa Metode yang harus dilakukan, karena metode
merupakan salah satu cara yang harus ditempuh dalam rangka untuk
mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Adapun teknik yang penulis
lakukan dalam pengumpulan data antara lain menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan
terjun langsung terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.>* Metode
ini peneliti gunakan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan keadaan
lokasi dan kondisi obyek penelitian serta untuk mengetahui upaya-upaya
pengendaliannya dan perilaku subyek peneliti.
2. Metode Wawancara/lnterview
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh
data dan informasi dari yang diwawancarali. Metode wawancara/interviewini
peneliti gunakan untuk mengumpulkan data yang dilaksanakan melalui proses
tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan informasi atau keterangan
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasal berasal dari asal katanya yaitu Dokumen yang artinya

barang-barang tertulis. Kemudian dalam keterangan lain dijelaskan yaitu

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ........c..oooovvreeeveeeeereeeenn, 145



mencari data mengena hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan lain sebagainya.™

Metode ini peneliti gunakan untuk memperkuat data sebelumnya dengan

mengumpulkan bukti-bukti tertulis maupun dalam bentuk foto-foto.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang

gambaran umum objek penelitian.

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan dengan menggunakan sebuah

tabel sebagai berikut:
Tabel I

Metode penelitian

No | JenisData Sumber Data Metode I nstrument
1 Kreatifitas e Gurupa e Wawancara e Check list
guruagama e Buku tentang | ¢ Observas e Buku
kreatifitas e Dokumentasi | e Foto-foto
e DataDokumen
2 Kualitas e Gurupai e Wawancara e Check list
pembelgjaran | ¢ Kepalasekolah e Observas e Buku
pendidikan e Kaur kurikulum | e Dokumentas |e Foto-foto
agamaisam |e DataDokumen e Rekaman
3 | SMP IPIEMS |e Gurupa e Wawancara e Check list
Surabaya e Kepalasekolah |e Observas e Buku
e Kaur kurikulum e Dokumentasi | e Foto-foto
e DataDokumen
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..............ccccooovevreerieneenen. 149




F. Tekhnik Analisis Data

Analisis data itu adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan®® Pendekatan ini bertujuan untuk
menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah peneliti  melihat
dokumentasi dan melakukan interview serta observasi maka langkah selanjutya
adalah menganalisa dan menginterpretasikan data.

Daam menganalisa data yang dikumpulkan dari rancangan diatas maka
penulis ~ menggunakan  ““Rancangan  diskriptif ~ Kualitatif — pendekatan
fenomenologis dan model naturalistik” seperti yang telah dijelaskan diatas.
Karena rancangan ini sangat tepat digunakan untuk menganalisa data-data yang
bersifat kualitatif.

Daam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang kreatifitas guru agama dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama
isam di SMP IPIEMS Surabaya. Hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah,
dikaji dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian. Dalam
menganalisa data penelitian ini penulis menggunakan modus atau model Analisis
Naras dan metafora. Narasi didefinisikan sebagai dongeng, ceritera, tayangan,
fakta, yang diceritakan kepada orang pertama. Ada berbagai macam cara narag,
ada cara narasi lisan sampai dengan narasi sgjarah. Metafora adalah aplikas

nama atau deskripsi frase atau istilah pada sesuatu objek.>”

% Masri Singarimbun, dkk., Metodologi Penelitian Survey, Cet |, (Jakarta: P3ES,1989) hal 263
>’ Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif,.................ccccoeeeeeeeeeeeeeenneens, 279



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum obyek penelitian
1. Profil Dan Sejarah Berdirinya SMP IPIEMS Surabaya
a. Profil SMP IPIEMS Surabaya
1) Nama Sekolah : SMPIPIEMS

2) Alamat SekolaH

Jalan : RayaMenur No. 125 Surabaya
Telpon : (031) 5923769

Kecamatan : Mulyorgo

Kab. / Kota . Surabaya

3) SK Piagam Pendirian Sekolah

Nomor SK : 1375/104.7.4/1987
Tahun Berdirinya : 1 Juli 1987
Tahun terbitnya SK : 19 April 1987

4) Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 204056022455
5) Status Sekolah : TERAKREDITAS ‘A’
b. Sejarah berdirinya SMP IPIEMS Surabaya
Pada tanggal 05 Oktober 1969, Daniel Hanaedi membentuk wadah
pendidikan yang diberi nama Insetitut Pendidikan 1lmu Eksakta Menengah

Surabaya yang disingkat menjadi IPIEM S

Tahun 1969 sampai dengan 1972, kegiatan pendidikan IPIEMS

dalam bentuk pendidikan non formal, berada di sebuah gang yang tepatnya
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di Jalan Kalianyar Kulon XI Nomor 2 Surabaya. Kemudian, pada tanggal
01 Maret 1973, Pendidikan IPIEMS pindah lokasi yang agak besar di Jalan
Makam Peneleh no. 46 Surabaya. Sedangkan jenis pendidikan masih dalam
bentuk non formal, yang dalam perkembangannya dikenal dengan sebutan
Bimbingan Belgjar. dua dasar utama yang dipakai sebagai acuan untuk

meraih kuantitas siswa yaitu :

e Kualitas pelayanan kepada siswa
e Kebijakan Departemen P & K pada saat itu
Sedangkan dalam pengembangannya, yaitu pada hari selasa, 24
Agustus 1976, yayasan Pendidikan IPIEMS terbentuk di Surabaya dengan
akta Pendirian nomor 37 notaris Maria Martha Lomanto. Bimbingan

belajar IPIEMS mengorbitkan istilah Lembaga Bimbingan Belgjar (LBB )

Pada tahun 1976 berdiri BAPERDAG, khusus memenuhi
kebutuhan software pendidikan para siswa peserta bimbingan belgjar, dan
cbang — cabang LBB IPIEMS didirikan antara tahun 1976 sampai dengan
1982, antara lain di Malang, Semarang, Y ogyakarta, Jakarta, Bandung,
Jember. Kemudian sekitar tahun 1980, Kampus IPIEMS di Jalan Raya
Menur no. 125 Surabaya mulai dibangun. Dan pada tahun 1983 berdirinya
sekolah formal pertama yakni SMA IPIEMS yang disusul SMP IPIEMS
IPIEMS pada tahun 1987 dan tahun 2009 membuka sekolah kejuruan

SMK IPIEMS
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2. Letak geografis SMP IPIEMS Surabaya.
SMP IPIEMS Surabaya adalah suatu lembaga pendidikan formal
yang berdiri pada tahun 1987 dan terbitnya SK pada tahun itu juga dan

telah terakreditasi A.

terletak di Surabaya yang beralamatkan di jI. Raya Menur No. 125

Surabaya, kelurahan mulyorejo, kota Surabaya.

Adapun yang membatas lokass SMP IPIEMS Surabaya dapat

digambarkan sebagai berikut:

a. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga.
b. Sebelah utara berbatasan dengan komplek perum airdas
C. Sebelah barat berbatasan dengan J. Raya dan juga Rumah Sakit
JwaMenur Surabaya
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan kampus I TS Surabaya
Untuk mencapai SMP IPIEM S Surabaya, sangat mudah di jangkau,
baik bagi masyarakat, siswa, dan juga guru yang tidak memiliki kendaraan
sendiri, dapat menggunakan jasa angkutan umum yang jumlahnya cukup

memadal dan mudah d cari.
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3. Visi dan Misi
a Vis
Unggul dalam kwalitas dan berwawasan global, berdasarkan Iman dan

Tagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

b. Mis

menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap garan agama
yang dianut dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber
kearifan dalam bertindak.
- Meéelaksanakan sistem pembel gjaran dan bimbingan secara efektif.
- Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potens dirinya
sehingga dapat berkembang secara optimal.
- Menumbuhkan semangat belgjar dan berkarya secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.
- Meélibatkan seluruh  warga sekolah dalam mengelola dan
meningkatkan kualitas pendidiklan.
4. Keadaan sarana dan prasarana
Untuk sarana pembelgaran, telah di bangun gedung pembelgaran yang
bertingkat, jumlah ruang kelas dari satu gedung pembelgjaran berjumlah 14
lokal kelas. Selain itu gedung pembelgjaran dilengkapi dengan sarana-sarana
pendukung pembelgjaran.

Adapun sarana pendukung dalam proses pembel gjaran adal ah:
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Tabel 11

Sarana dan prasarana

No Nama Bangunan Jumlah Satuan Ketrangan
1 | Ruang Belajar 14 Kamar 6 Unit
2 | RGuru/BK 2 Kamar
3 | Ruang Komputer d: Kamar
4 | R Keterampilan dan Teori 2 Kamar
5 | Perpustakaan 1 Kamar 1 Unit
6 | Laboratorium 1 Kamar
7 | Ruang UKS 1 Kamar
8 | Ruang OSIS 1 Kamar
9 | Ruang Kantin 1 Kamar
10 | Padmasana
11 | Tempat Sepeda 2 Unit
12 | Gudang 1 Kamar
13 | KM/WC 4 Unit
14 | Ruang Hias 1 Kamar
15 | R Penjaga Sekolah 2 Kamar 1 Unit
16 | Dapur Penjaga Sekolah 1 Kamar
17 | Ruang Sholat 1 Kamar
18 | Aula
19 | Lapangan Basket/Upacara

20 | Lapangan Volly

21 | Lapangan Bulu Tangkis

22 | Ruang Satpam 1 Kamar 1 Unit

23 | Rkepsek dan TU 2 Kamar Bertingkat

24 | Rencanalantai 1 R Guru Rencana

Lantai 2 Lab Bahasa
25 | Ruang Urusan 1 Kamar 1 Unit
26 | Rencana Ruang Kesehatan Rencana
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5. Struktur organisasi SMP IPIEMS Surabaya

Dalam kepengurusan organisasi di SMP IPIEM Surabaya, sangat teratur

dan di jalan kan dengan sebaik-baiknya dengan disiplin dan cara kerja yang

efektif.
Tabel 111
STRUKTUR ORGANISASI SMP IPIEMS SURABAYA
PRIODE 2010-2011
KETUA YAYASAN [---- KEPALA SEKOLAH
Dra. Y. Siti Wahyuni
i KEPALA TU
"| Siti Mujayanah, SE
Y
KAUR KURIKULUM KAUR KESISWAAN KAUR SARANA
Aris MunandarS.Pd Drs. Heri Sulistyo Wuryoso S.Pd
v v
WALI KELAS BP / BKS
Afifah stiyaningtyas,
S Pd

GU

RU

4

SISWA
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6. Keadaan guru SMP IPIEMS Surabaya
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap kegiatan belgjar
mengajar. Karena berhasil tidaknya kegiatan belgjar mengajar tidak lepas dari
peranan guru dan sarana yang menunjang, karena gurulah yang membentuk
corak dan warna peserta didik dari lembaga pendidikan tersebut. Adapun

jumlah guru yang ada di sekolah adalah sebanyak 52 orang sebagai berikut:

Guru Mata Pelgjaran :

1. Drs. SARWONO FISIKA

2. Dra Y.SITI WAHYUNI BAHASA INDONESIA
3. Drs. SUTRISNO AJl PENJASKES

4. ELLYATI, BA MATEMATIKA

5. Drs. SUNAJI AGAMA ISLAM

6. Dra NINIK SULASTRI SEJARAH

7. Dra SUKATRI BAHASA INDONESIA
8. Dra SAT NURAINI PPKnN

9. Drs. SUKMONO WIDODO EKONOMI & KOPERASI
10. Drs. SUTAJI BIOLOGI

11. Dra. SUPARTI PPKn

12. AKHMAD YASYAK, S.Ag AGAMA ISLAM

13. WURYOSO, S.Pd SEJARAH

14 NENI RUSPITASARI, S.Pd FISIKA

15. AFIFA SETYANINGTYAS, é.Pd:BP/ BK
16. AGUSWIDODO, A.Md

17.

FARIDA RACHMAWATI, S.Pd:

BAHASA INGGRIS
BAHASA INGGRIS

19. Drs. HERI SULISTYO GEOGRAFI

20. Dra NUNUK HETTY J. BAHASA INDONESIA
21. SUPRILLA DEWI, S.Pd KERTAKES

22. RAHMAN ARIF, SE : KOMPUTER

23. MOCHAMMAD HASAN, S.Pd: BIOLOGI

24. Drs. MUJIONO : MATEMATIKA

25.1 MADE BUDI ASTIKA,SE,S.Pd: AGAMA HINDU

26. DIAN NURHAYATI, S.Pd BIOLOGI

27. ARISMUNANDAR, S.Pd MATEMATIKA

28.

MA'RUP, SAg

AGAMA ISLAM



29.
30.
31

LIYA SETIOWATI, S.Pd X
HARRY SAKTIANSYAH, S.Pd:
INDAH PUSPARINI, S.Pd

32. Drs. SOEGENG

33. NUR MUSTOFA, S.Pd

34. AZKA LATHIFAH, S.Pd

35. YAYUK INDAH H. S.Pd

36. ZUMAROH, S.Pd

37. RISKI YANI W. S.Pd :
38. DIDIK EKO WAHYUDI, S.Pd:
39. DWI HASTUTI S. S.SN

40. MUSY AROFAH, S.Pd )
41. NETTY DWI OKTAVIANI, S.Pd:
42. ABRINDA OKTAVIANA, SPd
43. Drs. RAFAEL

44, |S SUGIYANTI, S.Pd

45. AGARWIJAYANTI,SPd
46. AGUS HERU SETIAWAN, S.Pd:
47. NAWA BUDI SATRIO, S.Pd :
48. PUJ RAHAYUNINGSIH, S.Pd:
49, YUDI PURNOMO, S.Pd. |

50. ISMU KACA, S.Pd. M.M :
51. MOCH. ISA ANSHORI, S.Pd:
52. FARANSTAPIKAP, STh

BAHASA INDONESIA
PENJASKES
BAHASA INGGRIS
BP/BK

BAHASA INDONESIA
BAHASA INGGRIS
EKONOMI & KOPERASI
MATEMATIKA
SEJARAH
KOMPUTER/TIK
BHS. DAERAH/JAWA
MATEMATIKA
MATEMATIKA
FISIKA

AGAMA KATHOLIK
BP/BK

BAHASA INDONESIA
KERTAKES
KOMPUTER/TIK
MATEMATIKA
AGAMA ISLAM
BAHASA DAERAH
PENJASKES

AGAMA KRISTEN

karena ruang lingkup dalam penelitian hanya guru agama, di bawah ini

adalah nama guru agama sebagai berikut:

Tabel IV

Keadaan Guru Agamaislam di SMP IPIEMS Surabaya

NO | NAMA

L/P

1 Ahmad Y asyak S.Ag L

2 Ma rup S.Ag
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7. Keadaan siswa SMP IPIEMS Surabaya

Siswa atau peserta didik merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi
mengajar. Siswa tidak hanya dikatakan sebagai obyek tetapi juga dikatakan
sebagai subyek didik. dengan demikian maka, akan mengalami dinamika
sebagai proses belgjar mengajar. Demikian halnya dengan keadaan siswa di
SMP IPIEMS Surabaya, kualitasnya mengalami turun naik di setiap tahun
garan baru. Tetapi dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dalam jumlah
penerimaan siswa baru. ini terkait dengan kualitas dan sumber daya yang

dimiliki oleh sekolah
Peningkatan penerimaan siswa baru juga dipengaruhi oleh kesadaran
orang tua dan masyarakat yang ada disekitar lokas sekolah yang semakin
sadar akan pentingnya pendidikan. Keadaan siswali di SMP IPIEMS Surabaya
pada tahun gjaran 2010-2011 sebanyak 1027 orang yang terdiri dari 564 laki-
laki dan 508 perempuan, untuk lebih jelasnya jumlah siswali dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
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Tabel V
DATA SISWA PER KELAS, JUMLAH
SISWA SMP IPIEMS SURABAYA
TAHUN AJARAN 2010-2011

JUMLAH SISWA PER KELAS

NO KELAS L P JUMLAH
1 VIl 191 204 395
2 VI 164 143 307
3 IX 209 161 370
JUMLAH 564 508 1072

JUMLAH SISWA SELURUHNYA

JUMLAH
NO JENISKELAMIN SELURUHNYA
1 LAKI - LAKI 564
2 PEREMPUAN 508
JUMLAH TOTAL 1072
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B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam menygiikan data, yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan Kreatifitas Guru Agama
di SMP IPIEMS Surabaya. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan,
maka langkah selanjutnya yang akan dialakukan penulis adalah menganalisa
data-data yang sudah terkumpul.

Adapun prosedur analisa-analisa yang akan dipergunakan adalah
menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif model fenomenologis dan
Naturalistik. Pengertian Pendekatan Diskriptif Kualitatif seperti yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu suatu penelitian yang dirancang untuk
memperoleh informasi dalam rangka mencari kesimpulan yang digambarkan
dengan kata.

1. Kreatifitas guru agama di SMP IPIEMS Surabaya

Guru memiliki posisi yang sangat penting dan strategis dalam
pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik. Pada diri gurulah
kegjayaan dan keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-
nila dasar yang luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan
membentuk kepribadian sejahtera lahir dan bathin, yang ditempuh melalui
pendidikan agama dan pendidikan umum. Oleh karena itu harus mampu
mendidik diperbagai hal, agar ia menjadi seorang pendidik yang
proposional. Sehingga mampu mendidik peserta didik dalam kreativitas

dan kehidupan sehari-harinya.
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Sebagaimana pembahasan yang telah dijelaskan pada kajian pustaka
bahwa kreativitas guru agama itu berbeda-beda dari satu sekolah ke
sekolah lainnya karena dengan guru agama yang berkreativitas akan
membentuk suatu kualitas peserta didik yang akan mencerdaskan
kehidupan Bangsa dan Negara.

Guru agama yang kreatif adalah seseorang yang mampu
mewujudkan sesuatu yang baru untuk menemukan ide-ide baru untuk
pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
seni satra, atau seni lain yang menghasilkan suatu pendekatan baru untuk
menemukna nilai-nilai gjaran agama pada peserta didik.

Dalam penelitian ini, kami mengambil obyek penelitian di SMP
IPIEMS Surabaya. Yang mana setiap guru agama mempunyai kreativitas
sendiri-sendiri dalam meningkatkan kualitas pendidikan agamaislam.

Sebagaimana yg di jelaskan oleh bpk Ma rup S.Ag selaku guru PAI
dalam wawancaranya dengan penulis pada hari senin 07 Maret 2011,
pukul 13.15WIB yang menyatakan bahwa:

kreativitas guru dalam proses belgjar mengajar itu bervariasi antara
satu guru dengan guru yang lain, karena setiap guru mempunyai cara-cara
tertentu untuk mengembangkan kreativitas yang tumbuh dengan
sendirinya tergantung dari situasi dan kondisi para peserta didik, Dalam
proses belajar mengajar, guru selalu memberikan kreativitasnya agar tidak
terjadi kejenuhan di dalam kelas. misalnya guru agama yang ada di SMP
IPIEMs tidak hanya mengajarkan peserta didik di dalam kelas sgja, tp
sesekali murit di gak belgjar di luar kelas agar suwasana berbeda dan
siswatidak merasa jenuh.

Dalam penjelasan yang telah dijelaskan oleh bpk Marup S.Ag

selaku guru PAIl tersebut bahwasannya setigp guru dalm proses
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pembelgaran selalu memberikan kresatifitas nya, akan tetapi, krestifitas
yang di berikan oleh masing masing guru tersebut berbeda-beda sesuai
dengan situasi dan kondisi siswa.

Dan diperkuat juga oleh bpk Ahmad Yasyak S.Ag selaku guru PAI
dalam wawancaranya dengan penulis pada hari senin 07 Maret 2011,
pukul 15.00 WIB yang menyatakan bahwa

Selain memilih bentuk pengajaran, komponen sarana dan prasarana
perlu mendapat perhatian dalam meningkatkan kreativitas guru. pengunaa
sarana dan fasilitas merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
pelaksanaan pendidikan agama islam di setiap sekolah, tanpa adanya
sarana dan fasilitas maka sulitlah mewujudkan tujuan pendidikan.

Pemanfaatan fasilitas yang ada di setigp sekolah ini sangat
menunjang guru agama untuk berkreativitas karena dengan cara inilah
guru agama dapat memaksimalkan setiap materi yang ada dibuku panduan
sehingga memudahkan para peserta didik dalam memahami materi yang
digjarkan.

Misalnya setiap guru agama yang ada di SMP IPIEMS tidak hanya
mengajarkan teori saja akan tetapi langsung mempraKtekkannya ke
lapangan misalnya dalam materi berwudhu dan sholat berjamaah guru
agama langsung mengajarkan sholat berjamaah di musholla/ ruangan yang
sudah di sediakan kepala sekolah untuk tempat shalat siswa. Oleh karena
itu dengan adanya fasilitas yang memadai akan lebih cepat bagi peserta
didik untuk mengingat materi yang sudah di pelajari.

Dalam penjelasan yang telah dijelaskan oleh bpk Ahmad Y asyak
SAg sdaku guru PAI tersebut bahwasannya dalam memberikan
kreatifitasnya, alangkah baiknya jika di dukung dengan sarana dan fasilitas
yang memadal karena dengan adanya fasilitas yang memadai akan lebih
cepat bagi peserta didik untuk mengingat materi yang sudah di pelgjari.

Kemudian berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada
hari Selasa 15 Maret 2011 pukul 10.00 WIB di SMP IPIEMS Surabaya

ketika proses pembel gjaran berlangsung diperoleh data sebagai berikut:
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Kreatifitas guru agama di SMP IPIEMS adalah dikatan sudah cukup
bagus dalam peneragpanya. Hal ini terbukti ketika penulis mengikuiti
kegiatan pembelgjaran, dimana guru tidak hanya menggunakan satu model
pembelgjaran sgja, tetapi banyak sekali model dan cara yang di lakukan
oleh guru dalam menyampaikan materi sesuai dengan situasi dan kondisi
siswa, agar siswa dapat menerima pelgjaran dengan mudah. Seperti yang
dilakukan oleh bpk Ma' rup S.Ag yaitu:

Sebelum proses pembelgjaran dimulai bpk Ma rup S.Ag terlebih
dahulu menyuruh siswa untuk membaca surat-surat pendek yang ada di
Al-qur’an kira-kira 10-15 menit sampai mereka sudah capek berbicara. Hal
ini bertujuan supaya siswa bisa tenang dan tidak rame ketika proses
pembelgaran dimulai dan siswa dapat menerima materi pembelgjaran
dengan baik

Observasi lain yang dilakuakn penulis yaitu dengan mengamati
siswa, dan ternyata setelah membaca surat-surat pendek tersebut sampai
berkali-kali, siswa bisa tenang dan tidak ngbrol sendiri dengan temannya,
sehingga siswa bisa memahami materi yang telah di sampaikan oleh guru,
hal ini terbukti ketika bpk ma rup S.Ag memberikan beberapa pertanyaan
kepada siswa dan pertanyaan tersebut bisa di jawab dengan baik oleh
siswa.®
Dari semua pemaparan di atas, dapat di analisis dan dijelaskan

bahwa dalam proses pembelajaran guru sudah memberikan kreatifitasnya,

*® Hasil Observasi penulis selama mengikuti proses pembelajaran PAI padatanggal 15 Maret

2011.
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akan tetapi kreatifitas yang di berikan oleh masing masing guru berbeda
satu dengan yang lain nya sesuai dengan situasi dan kondisi siswa yang
ada. Dan juga dengan adanya sarana fasilitas yang memadai, bisa lebih
memudahkan seorang guru dalam memberikan kreatifitasnya dalam proses
pembel gjaran.

Dari data yang disgikan diatas baik berdasarkan observad,
interview maupun pendapat peneliti sangat tepat jika dibandingkan dengan
kreatifitas menurut Joyce Wycooff, dalam buku nya yang berjudul
menjadi super kreatif yaitu kemampuan untuk menemukan cara-cara baru
bagi pemecahan problem-problem yang berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, seni sastra, atau seni lainnya yang mengandung suatu hasil
pendekatan yang sama sekali bersangkutan, meskipun untuk orang lain
merupakan hal yang tidak baru lagi.

. Upaya Meningkatkan Kualitas pendidikan agama islam di SMP
IPIEMS Surabaya

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama islam, guru-
guru di SMP IPIEMS Surabaya mempunyal cara tersendiri seperti yang
telah di ungkapkan oleh ibu DRA. Y. Siti Wahyuni selaku kepala sekolah
pada hari Senin 14 Maret 2011 di kantor SMP IPIEMS menjelaskan
bahwa:

Meningkatkan kualitas pendidikan agama dapat di lakukan dengan
cara mengirim guru agama setiap bulannya untuk mengikuti penataran yang
diadakan Departemen Agama yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian
dan keterampilan sesuai dengan kemajuan dan perkembangan ilmu

pengetahuan. Jadi, penataran tersebut untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama islam dalam menghadapi arus globalisai dan di dalam
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penataran hanya diberi pengarahan tentang cara meningkatkan kualitas
pendidikan agama islam dan bermanfaat bagi peserta didik.Sedang guru
agama yang tidak ikut saling memberikan informas tentang pengarahan-
pengarahan yang di berikan Departemen Agama.

Penjelasan yang diberikan oleh ibu DRA. Y. Siti Wahyuni selaku
kepala sekolah menjelaskan bahwasannya peninngkatan kualitas
pendidikan itu sangat di pengaruhi oleh kualitas guru. Hal ini di
tambahkan lagi lagi oleh bpk Aris Munandar S.Pd selaku kaur kurikulum
pada hari senin 21 Maret 2011, pukul 13.30 WIB yang menyatakan
bahwa:

Dalam peningkatan pendidikan agama islam setiap guru agama yang
ada di SMP IPIEMS lebih memperhatikan materi yang sudah di susun
kurikulum. Sehingga lebih memudahkan setiap guru agama dalam proses
belajar mengajar.Alokasi waktu setiap kali pertemuan 2x40 menit dalam
seminggul.

walaupun telah ditetapkan bahwa materi pelajaran hendaknya
menganut pada kurikulum nasional namun yang terjadi bukan hanya brfokus
kpada kurikulum national dan kurikulum lokal tetapi guru agama yang ada
d SMP IPIEMS mengabungkan keduanya menurut kondis siswa.
pemakaian kurikulum tidak harus monoton artinya bahwa guru agama yang
ada di SMP IPIEMS harus menggunakan kurikulum nasional dan kurikulum
lokal yang kemudian untuk kualitas peserta didik. guru yang kreatif
mengabungkan kurikulum nasional dengan kurikulum loka untuk peserta

didik tanpa mengurangi isi kurikulum yang ada, sesuai dengan kondisi
pesertadidik.

Penjelasan yang diberikan oleh bpk Aris Munandar S.Pd selaku kaur
kurikulum menjelaskan bahwasannya guru agama di SMP IPIEMS tidak
hanya mengacu pada kurikulum nasional saja atau kurikulum lokal saja,
tapi menggabungkan kedua nya menurut kondisi siswa.

Observas lain yang dilakuakn penulis yaitu dengan mengamati

Penyampaian materi guru di dalam kelas di lakukan sesuai dengan kondisi
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para peserta didik. Guru agama tidak hanya mengajarkan teori sgja tetapi
lebih ke pemahaman peserta didik, salah satu guru agama cukup berkreatif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan mempraktekkan mata
pelgjaran seperti mata pelgaran umroh atau naik haji oleh karena itu guru
agama tidak hanya mengagarkan tentang teori sga akan tetapi
mempraktekkan dimulai dengan dibuatkan ka'bah yang mirip dengan
asiinya di tengan lapangan dengan perjalanan yang hampir mirip dengan
yang ada di mekkah.(hasil obserfasi di kelas pada hari senin 21 Maret 2011,
pukul 09.30 WIB)

Kemudian yang di lakukan oleh SMP IPIEMS dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agama adalah dengan meningkatkan kualitas guru.
Peningkatan kualitas guru agama dapat dilakukan dengan beberapa cara
antara lain: mengikuti penataran yang bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas dan efesiens kerja, keahlian dan peningkatan pendidikan untuk
menghadapi arus globalisasi. Hal tersebut diketahui penulis ketika penulis
melakukan observasi dan mengikuti diklat tersebut pada hari sabtu 05
Februari 2011 di departemen agama.

Selain itu SMP IPIEMS juga meningkatkan sarana dan prasarana,
Peningkatan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang utama
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan adanya sarana yang
memadal pelaksanaan pendidikan agama islam akan tercapai scara optimal.
Selain itu, di SMP IPIEMS Peningkatan materi dalam pembelgjaran harus

sesuai dengan kurukulum, begitu juga pelaksanaan pendidikan agama islam
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tidak boleh berkurang dari kurikulum. Guru harus menguasai materi
ditambah dengan bahan atau sumber yang berkaitan dengan pendidikan
agama isam sehingga peserta didik tertarik dan termotivasi dalam
pembel gjaran pendidikan agamaisiam.

Dari beberapa pemaparan diatas dapat dianalisis bahwa dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama islam, meningkatkan kualitas guru
sangat penting, karena guru adalah sumber yang utama dalam proses
pembelgaran. Selain itu, dalam penyampaian materi harus sesuai dengan
kurikulum agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif.

Selain kualitas guru, menyediakan sarana dan fasilitas pembelgjaran
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Karena dengan
adanya sarana dan fasilitas yang memadai akan memudahkan guru dalam
menyampailkan materi dan juga memudahkan siswa dalan memahami
materi yang telah di sampaikan oleh guru

Semua penjelasan diatas yang telah disgjikan dan di analisis kalau
dibandingkan dengan pendapat Ace suryadi dan H. A.R. Tilaar dalam
bukunya analisis kebijakan pendidikan suatu pengantar, sudah pas karena
meningkatkan kualitas pendidikan dapat di lakukan dengan meningkatkan
kualitas guru, materi pelgaran dan juga sarana dan fasilitas yang
memadai. Maksutnya, apabila sebuaah lembaga pendidikan ingin
meningkatkan kualitas pendidikan, maka harus di tingkatkan kualitas guru,

materi, dan sarana dan fasilitas yang ada di sekolah tersebut.

76



3. Kreatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Agama Islam di SMP IPIEMS Surabaya

SMP IPIEMS Surabaya sangat menekankan dalam hal pendidikan
agama, karena dengan pendidikan agama yang baik khususnya agama
isam, siswa diharap dapat menghadapi era globalisas pada zaman
moderen ini dengan di landasi iman dan tagwa yang kuat terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, itu bisa di lihat dari viss SMP IPIEMS Surabaya yaitu
Unggul dalam kwalitas dan berwawasan global, berdasarkan Iman dan
Tagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa.

Kreatifitas guru agama sangat di perlikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agamaislam, tidak sis-sia dengan kreatifitas guru yang
dapat membuat siswa bisa memahami materi pendidikan agama islam dan
mengaplikasikannya di kehidupan sehari harinya, kualitas pendidikan
agamaislam di SMP IPIEMS Surabaya sudah cukup baik. Hal itu dapat di
lihat dari cukup baiknya akhlak yang di miliki oleh siswa-siswi ipiem,
apabila waktunya shlat banyak sekali siswa-siswi yang melakukan shalat
berjamaah di mushalla sekolah, ketika ada ekskul tentang pembelgaran
Al-qur’an banyak sekali siswa-siswi yang mengikutinya.

Hal ini Sesuai dengan pernyataan guru-guru PAl di SMP IPIEMS
Surabaya yang mengatakan:

Kreatifitas guru agama dalam meningkatkan Kualitas pendidikan
agama islam di smp ipiem sudah cukup baik, hal ini terlihat dari akhlak
dan sopan santun siswa terhadap guru dan pegawai-pegawai lainnya, dan
ketika ada pembelgaran-pembelgjaran agama islan mereka sangat

antusias untuk mengikutu nya walaupun tidak semua siswa seperti itu,
begitupun ketika kami tanyakan kepada orang tuanya mereka pun
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menjawab ketika di rumah mereka cukup baik sholatnya, mengaji nya dan
juga pemahaman nya mengenai agama islam. mungkin hal ini tidak lepas
dari caramengajar yang dilakukan oleh guru pendidikan agamaislam.

Hal serupa juga dijelaskan salah seorang siswa SMP IPIEMS
bahwa:

Dalam menyampaikan materi pembelajaran pak guru tidak hanya
menyampaikan materi dengan menggunakan metode dan juga model
pembelgaran yang itu-itu gja, tetapi menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi siswa sehingga kita dapat memahami apa yang telah di sampaikan
oleh pak guru dan kita dapat memperaktek kan nya dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari kedua penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kualitas
pendidikan agama isam di SMP IPIEMS Surabaya sudah cukup baik,
dapat dilihat dari indikator yang di capai oleh peserta didik hal ini dapat
terwujud karena kreatifitas guru agama islam yang ada di SMP IPIEMS
Surabaya.

Dari semua penjelasan tersebut dapat di analisis bahwa kualitas
pendidikan agama di SMP IPIEMS sebelum nya kurang begitu baik
sehingga masih butuh kreatifitas guru agama islam, di motivasi, di berikan
arahan dan memberikan kreatifitas nya dalam pembelgjaran yang efektif,
sehingga siswa dapat memahami betul pendidikan agama islam dan dapat

meningkatnya kualitas pendidikan agamaisiam di SMP IPIEMS Surabaya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah memperhatikan uraian-urain diatas maka penulis dapat
menarik kesimpulan dari penelitian skrips yang dilakukan di SMP IPIEMS
Surabaya yaitu sebagai berikut:

1. Krestifitas guru agama di SMP IPIEMS Surabaya selalu di usahakan dan
di berikan kepada siswa. Dan dalam meningkatkan kualitas pendidikan
agama, kreatifitas guru agama islam sangat di butuhkan agar para siswa
dapat mengikuti proses pembelgaran pendidikan agama islam dengan
efektif dan juga guru agama di SMP IPIEMS Surabaya sudah
memberikan semua daya kresatifitasnya Berdasarkan nara sumber,
kreatifitas yang di berikan oleh guru agama sudah cukup baik, lebih-lebih
jikadi dukung dengan fasilitas yang memadai

2. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama islam di SMP IPIEMS
Surabay, adalah dengan cara meningkatkan kualitas gurusehingga guru
bisa menguasai semua tekhnik mengagjar dengan baik, meningkatkan
kualitas materi pembelgjaran harus sesuai dengan kurikulum begitujuga
pel aksanaan pendidikan islam tidak boleh berkurang dari kurikulum, dan
juga sarana dan fasilitas pembelgaran yang memadai karena dengan
adanya hal tersebut, pendidikan islam akan tercapai secara optimal. Dan
penelitian yang penulis lakukan tentang kualitas pendidikan agama islam

yang ada di SMP IPIEMS Surabay sudah cukup baik akan tetapi tidak
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menutup kemungkinan untuk senantiasa lebih ditingkatkan lagi di tahun
mendatang

Kreatifitas Guru Agama Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Agama Islam adalah cara yang di gunakan oleh guru bagaimana siswa
dapat memahami materi yang telah di jelaskan dan menerapkan nya
dalam kehidupan sehari-hari. Sehungga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agama. Hal itu dapat dilihat bahwa kualitas pendidikan agama
islam dapat di tingkatkan melalui guru yang kreatif. Dengan adanya guru
yang kreatif. Akan menambah suasana baru dalam kelas dan tentunya
juga berpengaruh sekali bagi siswa untuk selalu giat belgar dan dapat

menerima materi pelgaran denagan baik..

B. Saran

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan juga kreatifitas

bagi para guru dan juga siswa di SMP IPIEMS Surabaya, perlu kiranya

penulis memberikan sumbangan pemikiran agar SMP IPIEM Surabaya

semakin baik lagi kualitas pendidikannya dan lebih maju lagi dalam

meningkatkan kreatifitasnya.

1.

Kepala sekolah hendaknya selalu menyediakan dan membantu sarana
prasarana disekolah lebih maju dan unggul dari sebelumnya. Apalagi
dalam hal menyediakan fasilitas seperti media elektronik, karena dalam
dunia pendidikan sudah berkembang dalam segi teknologi dan

pemikirannya
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2.

Hendaknya para guru, khususnya guru PAl agar selalu memanfaatkan
fasilitas yang telah di berikan sekolah, terutama media-media yang
bersifat  moderen. Dan mereka juga hendaknya menggunakan
kreatifitasnya dalam proses pembelgjaran agar siswa dapat mengikutu
proses pembelgjaran dengan efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik.

Bagi siswa sendiri hendaknya harus bisa kreatif dalamn melakukan
pembelgaran, tidak hanya menunggu gurunya, tapi juga harus bisa
memanfaatkan waktunya dengan belgjar sendiri,mencari sumber-sumber
sendiri tanpa menunggu guru nya. Sehingga dapat menambah wawasan
dan pengetahuan bagi siswa serta materi pelajaran yang lebih lengkap

dari padayang ada di buku-buku panduan.
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